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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA
PEMBELAJARAN IPS DI SMPN 1 JATI AGUNG

Oleh:
M. MAKMUN AL RASYID

Penelitian ini dilatarbelakangi, Peserta didik yang belajar di SMPN 1
Jati Agung berasal dari berbagai macam latar belakang, baik dari segi
bahasa, suku, budaya, status sosial, latar belakang pendidikan, keturunan
dan organisasi keagamaan. Sehingga perlu adanya penanaman nilai-nilai
multikultural dalam pembentukan kecerdasan sosial peserta didik pada
mata pelajaran IPS penting dilakukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis implementasi pendidikan multikultural pada pembelajaran
IPS di SMPN 1 Jati Agung, Serta faktor pendukung dan faktor penghambat
pengimplementasian pendidikan multikultural pada pembelajaran IPS.

Metodologi penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan
destriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengujian
keabsahan data menggunakan tekhnik triangulasi, yaitu triangulasi sumber
dan triangulasi metode. Analisis data yang digunakan dalam
menyimpulkan penelitian ini dimulai dari reduksi data, pemaparan
data/display data, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.

Hasil  penelitian  ditemukan bahwa  penangimplementasian
pendidikan multikulural pada pembelajaran IPS dilakukan di dalam
maupun di luar kelas dengan bantuan dari seluruh warga sekolah
dengan cara memberikan keteladanan kepada peserta didik. Indikator
keberhasilan  pengimplementasian  pendidikan  multikultural  pada
pembelajaran IPS ditunjukan dengan respon peserta didik yang tinggi
dalam kehidupan sehari-hari mengenai nilai teloransi, nilai demokrasi,
nilai kesetaraan/kebersamaan serta nilai keadilan dengan harapan peserta
didik mampu hidup berdampingan secara damai. Faktor pendukungnya
adalah adanya motivasi (internal dan eksternal motivasi) yang tinggi
dari peserta didik dan adanya dukungan dari seluruh warga Sekolah,
sedangkan faktor penghambatnya adalah adanya pengaruh negatif yang
signifikan terhadap peserta didik dari lingkungan yang kurang tepat.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Multikultural, Pembelajaran IPS



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF MULTICULTURAL EDUCATION IN SOCIAL
STUDIES LEARNING AT SMPN 1 JATI AGUNG

By:
M. MAKMUN AL RASYID

This research is based on the fact that students studying at SMPN 1
Jati Agung come from various backgrounds, both in terms of language,
ethnicity, culture, social status, educational background, descent and
religious organizations. So that it is necessary to instill multicultural values
in the formation of social intelligence of students in social studies subjects is
important.

The purpose of this study is to determine and analyze the
implementation of multicultural education in social studies learning at
SMPN 1 Jati Agung, as well as supporting factors and inhibiting factors in
the implementation of multicultural education in social studies learning.

The research methodology used is a qualitative descriptive approach.
Data collection techniques in this study use observation, interview and
documentation methods. Testing the validity of the data uses triangulation
techniques, namely source triangulation and method triangulation. Data
analysis used in concluding this study starts from data reduction, data
presentation/data display, then conclusions are drawn.

The results of the study found that the implementation of multicultural
education in social studies learning was carried out both inside and outside
the classroom with the help of all school residents by providing role models
to students. Indicators of the success of the implementation of multicultural
education in social studies learning are shown by the high response of
students in everyday life regarding the values of tolerance, democracy,
equality/togetherness and justice with the hope that students are able to live
side by side peacefully. The supporting factors are the high motivation
(internal and external motivation) of students and the support of all school
residents, while the inhibiting factors are the significant negative influence
on students from an inappropriate environment.

Keywords: Implementation, Multicultural Education, Social Studies
Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai masyarakat majemuk (pluralistic society).
Hal ini dapat dilihat dari realitas sosial yang ada. Bukti kemajemukannya
juga dapat dibuktikan melalui semboyan dalam lambang negara Republik
Indonesia “Bhineka Tunggal Ika”.

Masyarakat Indonesia yang plural, dilandasi oleh berbagai perbedaan,
baik horizontal maupun vertikal. Perbedaan horizontal meliputi kesatuan-
kesatuan sosial berdasarkan suku bangsa, bahasa, adat istiadat, dan agama.
Sementara perbedaan yang bersifat vertikal yakni menyangkut perbedaan-
perbedaan lapisan atas dan bawah, yang menyangkut bidang politik, sosial,
ekonomi, maupun budaya." Kemajemukan berpotensi menimbulkan
konflik akibat sentimen dan kecurigaan terhadap kelompok lain yang
berbeda. Konflik berkaitan erat dengan radikalisme yang dapat memicu
perpecahan bangsa atau disintegrasi.

Masyarakat makin memperkuat identitas kelompok, makin radikal
serta intoleran terhadap perbedaan. Masyarakat dengan gampang

memvonis sesat pandangan-pandangan yang berbeda dengan pandangan

! Sulalah, Pendidikan Multikultural: Didaktika Nilai-nilai Universitas Kebangsaan
(Malang:Uin-Maliki Press, 2012), 1.



arus utama.”?

Oleh karena itu sangat penting pendidikan multikultural di
tanamkan pada diri setiap siswa.

Pelaksanaan pendidikan multikultural tidaklah harus mengubah
kurikulum. Pelajaran pendidikan multikultural dapat terintegrasi pada mata
pelajaran lainnya. Hanya saja diperlukan pedoman bagi guru untuk
menerapkannya, yang utama kepada para siswa perlu diajari mengenai
toleransi, HAM, kebersamaan, demokrasi dan saling menghargai. Hal
tersebut sangat berharga bagi bekal hidup mereka dikemudian hari dan
sangat penting untuk tegaknya nilai-nilai kemanusiaan.> Mempersiapkan
peserta didik agar dapat menjadi masyarakat yang baik juga memiliki arti
dimana peserta didik juga dipersiapkan untuk menjadi masyarakat yang
dapat menerima segala perbedaan.

Sikap tersebut dinamakan sikap pluralism dimana seseorang dapat
menerima dan menghargai perbedaan. Menurut teori struktur dan
pembentukan sikap dalam Saefudin Azwar bahwa sikap pluralis adalah
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media
massa, institusi atau lembaga pendidikan atau lembaga agama, serta faktor

emosi dalam diri individu.*

2 Anastasia Tovita, Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam Pembelajaran IPS Di
SMP Harapan Bangsa, Modernland, Kota Tangerang Tahun Ajaran 2015/2016
(B.S. thesis, (Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 2018).

% Yuda Dwi Elfanto, Implementasi pendidikan multikultural di SMP Immanuel Batu, PhD
Thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016.

Darwiyan Syah, Pemahaman Surat-surat Pendek Al-Qur’an Toleransi dan
Implikasinya Bagi Pengembangan Sikap Pluralisme, Jurnal Analisis, Volume 13
Nomor 2, 322.
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Menurut

Anam

multikultural ada 4 yaitu:®

Indikator-indikator

Nilai-nilai  pendidikan

Tabel 1.1 Indikator Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural

No

Nilai-Nilai
Pendidikan
Multikultural

Sub Nilai-Nilai
Pendidikan
Multikultural

Penjelasan

Nilai Toleransi

Menghormati sifat dasar,
keyakinan dan perilaku
yang dimiliki oleh orang
lain.

Sikap
membiarkan
memperbolehkan
(pandangan, pendapat,
kepercayaan, kebiasaan,
kelakuan, dan sebagainya.

menghargai
,atau
pendirian

Nilai
Demokrasi

Kesamaan  di
hukum.
Penghargaan sebuah
bakat, minat, keinginan
dan pandangan.
Penghargaan
suatu perbedaan.

depan

terhadap

Kebebasan dalam memilih
profesi, memilih hobi atau
minat, memilih wilayah hidup,
bahkan dalam menenttukan
pilihan agama pun tidak di
paksa.

Nilai
Kesetaraan

Adanya tingkatan yang
sama, kedudukan yang
sama tidak lebih
tinggiatau lebih rendah
antara satu sama lain

Sama tingkatan (kedudukan,
pangkat), menunjukan adanya
tingkatan yang sama, tidak
lebih tinggi atau lebih rendah
antara satu sama lain.

Nilai Keadilan

Pengakuan dan perlakuan
yang sama antara hak
dan kewajiban

Keseimbangan atau
keharmonisan antara menuntut
hak dan menjalankan
kewajiban

Hal

terpenting yang harus ditanamkan kepada peserta didik

bahwasannya perbedaan tidak harus berujung pada pertentangan. Peserta

didik harus menyadari bahwa perbedaan bukanlah pembatas untuk tidak

®Anam, Ahmad Muzakkil. 2016. ‘Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural di
Perguruan Tinggi: Studi Kasus di Universitas Islam Malang’. Tesis. Malang:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.




saling mengenal maka sebaliknya perbedaan merupakan perekat untuk
dapat saling mengenal satu dengan orang-orang yang memiliki perbedaan
kebudayaan terutama keyakinan.® Memiliki sikap toleransi dan saling
menghargai merupakan landasan yang diperlukan dalam menerima adanya
keberagaman.

SMPN 1 Jati Agung merupakan salah satu sekolah yang berada di
kabupaten lampung selatan, Sekolah ini merupakan sekolah plural yang
menerima peserta didik dengan berbagai macam latar belakang budaya,
etnis dan suku yang berbeda. Berikut ini data semua siswa berdasarkan
tingkatan dan Agama yang ada di SMPN 1 Jati Agung.

Tabel 1.2 Jumlah Siswa di SMPN 1 Jati Agung Berdasarkan

Tingkatan
No | Tingkat Jumlah
1. 7 243
2. 8 257
4, 9 192
Total 692

®Muhandis Azzuhri, Konsep Multikuturalisme dan Pluralisme Dalam Pendidikan
Agama:Upaya Menguniversalkan Pendidikan Agama dalam Ranah Keindonesiaan, Jurnal
ForumTarbiyah,VVolume 10 Nomor 1.



Tabel 1.3 Jumlah Siswa Berdasarkan Agama di SMPN 1 Jati Agung

No Agama Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1. Islam 341 332 683
2. Kristen 7 6 13

3. Katholik 2 2 4

4. Hindu 6 3 9

5. Budha 2 0 2

6. | Kong Hu Chu 0 0 0

7. Lainnya 0 0 0

Berdasarkan hasil sobservasi ditemukan bahwa peserta didik yang ada
adalah multikultur, di antaranya terdapat suku Jawa terdiri dari 70%, suku
Lampung 15%, suku Ogan 5%, dan suku Sunda 10%. Berdasarkan
persentase suku mayoritas dan minoritas yang ada di SMPN 1 Jati Agung
diindikasi bahwa adanya masalah vyaitu kerap terjadinya perbedaan
pendapat, adanya hubungan yang kurang harmonis di antara sesama,
adanya kesenjangan yang dialami oleh peserta didik minoritas dalam
menananamkan nilai-nilai multikultural dalam kecerdasan sosial peserta
didik. Contohnya; adanya perbedaan pendapat yang kerap terjadi diantara
para peserta didik sehingga menimbulkan perselisishan yang berdampak

enggan untuk saling sapa diantara peserta didik, kerap terjadinya bullying



secara fisik di antara peserta didik, dan adanya kesulitan bagi peserta didik

untuk menyesuaikan diri terhadap kultur yang berbeda.

Ketika peneliti

mengobservasi lebih dalam di sekolah tersebut dan

melakukan wawancara sesuai dengan indikator penelitian dengan Sudira

Prayitna S.Pd, yaitu guru mata pelajaran IPS mengenai penerapan nilai-

nilai multikultural dalam pembelajaran IPS. Isi wawancara itu sebagai

berikut:

Tabel 1.4 Hasil Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran IPS

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Nilai

Toleransi

. Bagaimana cara

bapak
menanamkan
nilai toleransi

dalam kehidupan

siswa?

Guru dapat mengajar tentang toleransi
melalui berbagai mata pelajaran, seperti
Pendidikan

Kewarganegaraan, Pendidikan Agama,

Pancasila dan

dan llmu pengetahuan Sosial.

. Apa di

sekolah
ini pernah terjadi
tindakan bullying
atau saling ejek
terkait perbedaan
agama, warna
kulit, ras, budaya,

dan lainnya?

Kalau saling ejek atau bullying
terhadap Agama ada. Dan meledek
nama orang tua, itu pun menurut kami
sudah terhitung bullying keras vya,
langsung kami tegur. Kalau bullying
sampai memukul teman atau guru ke
murid itu nyaris tidak pernah terjadi di
sini.

Tetapi ada juga siswa dengan suku
yang mayoritas merasa sukunya lebih
baik dari suku minoritas, terlihat dari

bahasa yang digunakan oleh siswa




terkadang membawa bahasa daerahnya

masing-masing, selain itu circle

pertemanan mereka saling
berkelompok sesuai dengan suku atau

bahasa mereka masing-masing.

Nilai

Demokrasi

. Bagaimana cara

siswa dapat
terlibat dalam
pengambilan
keputusan di
sekolah?

Siswa dapat terlibat dalam pengambilan
di  sekolah
berpartisipasi dalam pemilihan OSIS

keputusan dengan
Mengikuti rapat kelas dan memberikan
masukan, bergabung dengan klub atau
siswa  dan

organisasi menjadi

sukarelawan untuk kegiatan sekolah.

Apakah semua
siswa bisa
menghargai hak
dan pendapat
orang lain
ketika di kelas?

Tidak semua siswa, karena ada
beberapa siswa yang saya lihat, ketika
ada berpendapat di dalam kelas dia
bisa menerima, tetapi ketika ia
berpendapat pendapat dia harus bisa

di terima oleh semua siswa.

. Bagaimana cara

bapak agar dapat
menunjukkan
nilai  kesetaraan

kepada siswa?

Saya dapat menunjukkan  nilai

kesetaraan  kepada siswa dengan
berbagai cara, seperti: Memperlakukan
semua siswa dengan hormat dan adil,
terlepas dari latar belakang,
kemampuan, atau karakteristik mereka.
Memberikan semua siswa kesempatan
yang

berpartisipasi di

sama untuk belajar dan

kelas. Menghindari
stereotip dan prasangka dalam interaksi

mereka dengan siswa.




Nilai . Apa yang dapat | Jika seorang siswa merasa tidak
Kesetaraan dilakukan jika | diperlakukan dengan adil oleh gurunya,
seorang siswa | mereka harus berbicara dengan guru

merasa  tidak | tersebut tentang hal itu. Jika siswa

diperlakukan masih merasa tidak puas, mereka dapat

dengan adil berbicara dengan orang tua mereka,

oleh gurunya? konselor sekolah, atau administrator

sekolah.

. Bagaimana cara | Bapak memberikan kesempatan yang
bapak agar | sama untuk belajar dan berpartisipasi
dapat kepada semua siswa, menggunakan
menunjukkan penilaian yang adil dan objektif selain
keadilan kepada | itu memperlakukan semua siswa
semua siswa di dengan hormat dan bermartabat, dan
kelas? endengarkan dengan seksama dan

Nilai mempertimbangkan sudut pandang
Keadilan semua siswa.

. Apa yang dapat

dilakukan siswa
jika mereka
merasa
diperlakukan
tidak adil?

Jika siswa merasa diperlakukan tidak
adil, mereka harus berbicara dengan
orang dewasa yang tepercaya, seperti

guru, orang tua, atau konselor.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, pentingnya dalam meningkatkan

kesadaran serta intensitas pemahaman siswa dalam hidup ditengah-tengah

kemajemukan (aneka ragam) kebudayaan multikultural atau pendidikan

multikultural sangat penting untuk di terapkan dalam proses pembelajaran




guna membangun sikap yang demokratis, menghargai satu sama lain, juga
membangun sikap saling menghargai satu sama lain, serta penerepan
pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS.

IImu Pengetahuan Sosial menarik dikaji lebih lanjut mengenai
bagaimana penerapan pendidikan multikultural yang dilakukan oleh guru
dalam proses belajar mengajar di SMPN 1 Jati Agung. Khususnhya pada
pembelajaran IPS bagaimana kreatifitas guru dalam mengelola kelas dan
mendidik anak untuk menjadi generasi yang memiliki sikap multikultural.
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Pendidikan Multikultural pada Pembelajaran IPS Di SMPN
1 Jati Agung”.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang masalah pertanyaan
penelitian dari penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana implementasi pendidikan multikultural pada pembelajaran IPS
di SMPN 1 Jati Agung?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pengimplementasian
pendidikan multikultural pada pembelajaran IPS di SMPN 1 Jati Agung?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Agar peneleitian jelas arah dan tujuannya, maka dalam penelitian ini
perlu memunculkan tujuan penelitian. Sesuai dengan pertanyaan penelitian
di atas maka yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian ini adalah:

Menganalisis Implementasi Pendidikan Multikultural dalam pembelajaran



IPS di SMPN 1 Jati Agung.

. Penelitian Relevan

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian

terdahulu (Prior Research) tentang persoalan yang dikaji. Agar tidak

terjadi pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang

sama ataupun hampir sama dari seseorang.

Tabel 1.5 Penelitian Relevan.

No | Judul penelitian Ha§|! Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Anastasia Tovita, | Penelitian  ini | Persamaan perbedaan
dalam skripsinya | mejelaskan penelitian di | penelitian
yang berjudul | tentang yaitu yaitu  pada
“Implementasi bagaimana Seberapa segi  subjek
Pendidikan upaya guru | besar Peran | yang di
Multikultural dalam Pendidikan telitinya
Dalam penanaman IPS  dalam | yaitu
Pembelajaran IPS | sikap  Pluralis | membentuk | meneliti
Di SMP Harapan | Siswa yaitu | sikap Pluralis | semua kelas
Bangsa, melalui Siswa. di SMP
Modernland, Kota | pembelajaran Harapan
Tangerang Tahun | dalam kelas Bangsa.
Ajaran khususunya
2015/2016." Pendidikan IPS,

nilai
keteladanan
guru, kegiatan
ekstrakurikuler.

2. | Penelitian oleh | Dalam sama-sama Perbedaanny
Wirasari dkk, | penelitian  ini | membahas a adalah jenis
dalam jurnal | rendahnya mengenai penelitian
“pengaruh tingkat implementasi | yang di
pelaksanaan pengaruh Pluralisme lakukan oleh
pendidikan pembelajaran Pada jenjang | penulis
multikultural pada | sejarah yang | sekolah yang | adalah

7 Anastasia Tovita,“Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam Pembelajaran IPS Di
SMP Harapan Bangsa, Modernland, Kota Tangerang Tahun Ajaran 2015/2016.
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mata pelajaran | terintegrasi sama. deskriptif
sejarah  terhadap | pendidikan kualitatif
sikap pluralis | multikultural

siswa kelas Xl | terhadap sikap
SMA Negeri 2 | pluralis siswa.
Pekalongan Tahun

Pelajaran
2017/2018°

3. | Penelitian  oleh | hasil penelitian | Sedangkan perbedaanny
Wirasari dkk, | ini persamaan a adalah
dalam jurnal | menunjukkan dengan penelitian
“pengaruh bahwa penelitian di | pada subjek
pelaksanaan pelaksanaan atas  adalah | penelitian
pendidikan pendidikan sama-sama yaitu dimana
multikultural pada | multikultural membahas peneliti
mata pelajaran | berpengaruh mengenai menitikberat
sejarah  terhadap | terhadap sikap | pluralisme kan strategi
sikap pluralis | pluralis. pada siswa | sekolah dan
siswa kelas XI SMP. proses dalam
SMA Negeri 2 penerapan
Pekalongan Tahun nilai-nilai
Pelajaran pluralisme
2017/2018,°

® Wardatul Baldah, dkk, “Pengaruh Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Terhadap
Pembentukan Sikap Pluralis Siswa di MTsN Babakan Ciwaringin Kabupaten
Cirebon ”, Jurnal Edueksos, Volume 5 Nomor 1.

° Wirasari dkk, “Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Multikultural Pada Mata Pelajaran
Sejarah Terhadap Sikap Pluralis Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan Tahun
Pelajaran 2017/2018 ”, Indonesian Journal of History Education.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Konsep Pendidikan Multikultural
Dalam dunia pendidikan, terdapat dua istilah penting yang hampir
sama bentuknya dan sering digunakan dalam dunia pendidikan, yakni
“pedagogi” dan “pedagogik”. Pedagogi berarti pendidikan, sedangkan
pedagogik berarti ilmu pendidikan. Pedagogik atau ilmu pendidikan
berarti ilmu yang menyelidiki dan merenungkan tentang gejala-gejala
perbuatan mendidik. Secara sederhana dan umum, pendidikan bermakna
sebagai usaha untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi bawaan, baik
jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam
masyarakat dan kebudayaan.
Definisi tentang pendidikan (pedagogi) itu sendiri sangat banyak.
Para pemikir pendidikan berbeda pendapat tentang definisi pendidikan.
Meski demikian, ini bukan berarti bahwa definisi pendidikan tidak jelas.
Definisi pendidikan yang beragama dan berbeda-beda tersebut justru
menjadi kekayaan intelektual dalam khasanah pemikiran pendidikan
kontemporer yang sangat berharga.?
Secara etimologi, pendidikan multikultural berasal dari dua kata
“pendidikan” dan “multikultural”. Pendidikan diartikan sebagai sebuah

proses dengan metode-metode belajar tertentu agar manusia dapat

! Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001).

2 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011).
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membangun potensi diri dalam aspek kognitif, psikomotor, dan aktif
sehingga dapat mencapai tujuan yaitu kedewasaan. Sementara itu,
multikultural diartikan heterogenitas budaya. Secara terminologi,
pendidikan multikultural merupakan proses pengembangan seluruh potensi
manusia yang menghargai pluralitas dan heterogenitas sebagai
konsekuensi keragaman budaya, etnis, suku, dan agama.®

Sebagai sebuah wacana, pengertian pendidikan multikultural
sesungguhnya hingga saat ini belum begitu jelas dan masih banyak pakar
pendidikan yang memperdebatkannya. Dalam bukunya Multikultural
Education: A Teacher Guide to Linking Context, Process, and Content,
Hilda Hernandez mengartikan bahwa, pendidikan multukultural sebagai
perspektif yang mengakui realitas politik, sosial, dan ekonomi yang
dialami oleh masing-masing individu dalam pertemuan manusia yang
kompleks dan beragam secara kultur, dan merefleksikan pentingnya
budaya, ras, seksualitas dan gender, etnisitas, agama, status sosial,
ekonomi, dan pengecualian dalam proses pendidikan. Atau dengan kata
lain, bahwa ruang pendidikan sebagai media transformasi ilmu
pengetahuan (transfer of knowledge) hendaknya mampu memberikan
nilai-nilai multikulturalisme dengan cara saling menghargai dan
menghormati atas realitas yang beragam (plural), baik latar belakang

maupun basis sosio budaya yang melingkupinya .

® Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur, (Surabaya: JP Books, 2007).
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B. Sejarah Pendidikan Multikultural

Kemunculan pendidikan multikultural tidak dapat dilepaskan dengan
peristiwa gerakan hak-hak sipil yang terjadi 1960-an di Amerika. Gerakan
ini muncul dilatarbelakangi oleh adanya praktik-praktik kehidupan yang
diskriminatif, baik di tempat-tempat publik, di rumah-rumah, di tempat-
tempat Kkerja, maupun di lembaga-lembaga pendidikan, yang dilakukan
oleh kelompok mayoritas terhadap kelompok minoritas.

Praktik kehidupan yang diskriminatif ini terjadi karena selama tahun
1950-an, Amerika hanya mengenal kebudayaan yang dominan dan
mayoritas, yaitu kebudayaan kuglit putih. Sementara golongan-golongan
lainnya yang ada dalam masyarakat-masyarakat tersebut dikelompokkan
sebagai minoritas dengan pembatasan hak-hak mereka. Padahal secara
faktual, Amerika ketika itu dihuni oleh penduduk yang beragam asal
usulnya. Secara umum, menurut Wilson J. Gonzales-Espada, penduduk
Amerika dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu: Penduduk
Penduduk asli Amerika dan penduduk pendatang. Penduduk pendatang
berasal dari beragam negara, seperti: Afrika, Polandia, Italia, Jerman, dan
Spanyol. Terhadap penduduk pendatang ini, ada diskriminasi perlakuan
yang berlaku di Amerika. Pembatasan hak sipil pun menjadi kenyataan
sehari-hari di masyarakat Amerika ketika itu.*

Selain faktor sosial kemasyarakatan, ada faktor lain yang mendorong

kemunculan pendidikan multikultural, yaitu faktor diskriminasi

* Wilson J. Gonzales-Espada “Multicultural Education: Helping All Student Succe
Science” dalam Journal of Literacy Through Science. Volume 3, 2004.
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pendidikan. Praktik pendidikan di Amerika dua dasawarsa tersebut dan
pada tahun-tahun sebelumnya sangat diskriminatif, terutama terhadap
anak-anak usia sekolah yang berkulit hitam dan anak-anak cacat. Praktik
pendidikan yang diskriminatif ini diperkuat oleh kurikulum dan
pendekatan pembelajaran yang diskriminatif pula. Hal ini juga menuai
protes dari para tokoh gerakan hak-hak sipil dan lembaga-lembaga ilmiah.
Pada intinya, mereka menuntut agar diadakan reformasi dalam
pendidikan.®

Tuntutan terhadap pentingya pendidikan multikultural yang
digemakan oleh para pemikir pendidikan di Indonesia mendapat respons
yang positif dari pihak eksekutif dan legislatif. Hal ini terbukti dengan
diundangkannya Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang mengakomodasi nilai-nilai hak
asasi manusia dan semangat multikultural. Bahkan nilai-nilai tersebut
dijadikan sebagai salah satu prinsip penyelenggaraan Pendidikan Nasional,
sebagaimana yang termaktub pada Bab III pasal 4: “Pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta diskriminatif
degan menunjang tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural,
dan kemajemukan bangsa.®

C. Tujuan Pendidikan Multikultural

Untuk mewujudkan multikulturalisme dalam dunia pendidikan,

® Abdullah Aly, “Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), 92.

® Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya (Yogyakarta: Media Wacana, 2003), 12.
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Gambaran model interaktif Miles dan Huberman maka pendidikan

multikultural juga perlu dimasukkan kedalam kurikulum nasional, yang

pada akhirnya dapat menciptakan tatanan masyarakat Indonesia yang

multikultural.

1) Sebagai Sarana Alternatif Pemecahan Konflik

Penyelenggaraan pendidikan multikultural didunia pendidikan

diyakini dapat menjadi solusi nyata bagi konflik dan disharmonisasi
yang terjadi dimasyarakat, khususnya yang kerap terjadi di masyarakat
Indonesia yang realitas plural. Dengan kata lain, pendidikan
multikultural dapat menjadi sarana alternatif pemecahan konflik sosial-
budaya. Spektrum kultur masyarakat Indonesia yang amat beragam
menjadi tantangan bagi dunia pendidikan guna mengolah perbedaan
tersebut menjadi suatu aset, bukan sumber perpecahan. Saat ini
pendidikan multikultural mempunya dua tanggung jawab besar yaitu:
menyiapkan bangsa Indonesia untuk siap menghadapi arus budaya luar
di era globalisasi dan menyatukan bangsa sendiri yang terdiri dari
berbagai macam budaya.

2) Supaya Siswa Tidak Tercerabut dari Akar Budaya

Selain sebagai sarana alternatif pemecahan konflik, pendidikan

multikultural juga signifikan dalam membina siswa agar tidak
tercerabut dari akar budaya yang ia miliki sebelulmnya, tatkala ia
berhadapan dengan relaitas sosial budaya di era globalisasi. Dalam era

globalisasi saat ini, pertemuan antar budaya menjadi ancaman serius
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bagi peserta didik. Untuk menyikapi realitas global tersebut, siswa

hendaknya diberi penyadaran akan pengetahuan yang beragam,

sehingga mereka memiliki kompetensi yang luas akan pengetahuan
global termasuk aspek kebudayaan.
3) Sebagai Landasan Pengembangan Kurikulum Nasional

Dalam melakukan pengembangan kurikulum sebagai titik tolak
dalam proses belajar mengajar atau guna memberikan sejumlah materi
dan isi pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa dengan ukuran atau
tingkatan tertentu, pendidikan multikultural sebagai landasan
pengembangan kurikulum menjadi sangat penting. Pengembangan
kurikulum masa depan yang berdaasrkan pendekatan multikultural
dapat dilakukan berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Mengubah filosofi kurikulum dari yang berlaku seragam seperti
saat ini kepada filosofi yang lebih sesuai dengan tujuan, misi, dan
fungsi setiap jenjang pendidikan dan unit pendidikan.

b) Teori kurikulum tentang konten (curriculum content), haruslah
berubah dari teori yang mengartikan konten sebagai aspek
substanstive yang berisikan fakta, teori, generalisasi ke pengertian
mencakup pula nilai moral, prosedur, proses, dan keterampilan
yang harus dimiliki generasi muda.

c) Teori belajar yang digunakan dalam kurikulum masa depan yang
memperhatikan keragaman sosial, budaya, ekonomi, dan politik

tidak boleh lagi hanya mendasarkan diri pada teori psikologi
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belajar yang menempatkan siswa sebagai makhluk sosial, budaya,
politik, yang hidup sebagai anggota aktif masyarakat, bangsa, dan
dunia yang harus diseragamkan oleh institusi pendidikan.

d) Proses belajar yang dikembangkan oleh siswa haruslah pula
berdasarkan proses yang memiliki tingkat isomorphism yang tinggi
dengan kenyataan sosial.

e) Evaluasi yang digunakan haruslah meliputi keseluruhan aspek
kemampuan dan kepribadian peserta didik, sesuai dengan tujuan
dan konten yang dikembangkan.

D. Konsep Pembelajaran IPS

Dilihat dari sejarahnya, mata pelajaran IPS pertama Kkali
diperkenalkan di Inggris dan Amerika Serikat. Di Inggris, IPS dikenal
dengan nama social studies, mata pelajaran ini dimasukkan ke dalam
kurikulum sekolah pada tahun 1827 atau sekitar setengah abad revolusi
industri yang terjadi di abad 18 masehi.

Sementara itu, masuknya IPS ke dalam kurikulum sekolah Amerika
Serikat tidak lepas dari dampak konflik yang terjadi di Amerika Serikat.
Peristiwa perang budak yang terjadi pada tahun 1861-1865 antara utara
dan selatan membuat penduduk Amerika Serikat yang multi ras sulit untuk
menjadi satu bangsa. Salah satu cara yang ditempuh agar masyarakat
berintegrasi dan merasa menjadi satu bangsa Amerika dimasukkanlah
social studies ke dalam kurikulum sekolah di negara bagian Wisconsin

pada tahun 1982. Adapun wujud social studies ketika lahir merupakan
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semacam ramuan dari mata pelajaran sejarah, geografi, dan civics. ’

Sementara itu di Indonesia, istilah IPS sebagai ilmu pengetahuan
baru mulai dimasukkan dalam kurikulum sekolah tahun 1975 (SMP-SMA)
dan tahun 1976 (SPG). Mata pelajaran ini berperan memfungsionalkan dan
merealisasikan ilmu-ilmu sosial yang bersifat teorititk ke dalam kehidupan
nyata di masyarakat.®

Beberapa ahli pendidikan mengemukakan pendapat mengenai
pengertian IPS. Edgar B. Wesley menjelaskan bahwa IPS mempelajari
hubungan antara manusia secara ilmiah, diarahkan kepada berbagai
macam kegiatan eksperiman, penelitian, serta penemuan-penemuan guna
memperluas batasan pengetahuan tentang manusia serta hubungannya satu
sama lain maupun dengan lingkungannya. Sistrunk Masson mengartikan
IPS sebagai suatu pengajaran yang membimbing para generasi muda untuk
menjadi warga negara yang cerdas, hidup fungsional, efektif, produktif,
dan berguna.’

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lahirnya
mata pelajaran IPS berkaitan dengan konflik multikultural. Mata pelajaran
IPS menjadi solusi ketika Amerika Serikat untuk membuat warga
negaranya berintegrasi secara nasional. Lalu, dapat disimpulkan pengertian
IPS adalah mata pelajaran yang mengkaji masyarakat beserta lingkungan

sosialnya dan integrasi cabang-cabang ilmu sosial yang teoritik, seperti

" Rudy Gunawan, Pendidikan IPS, Filosofi, Konsep, dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), 20-21.

8 Sapriya, dkk, Pembelajaran dan Evaluasi Hasil Belajar IPS, (Bandung: UPI PRESS,
2006), Cet ke-1.

%Sapriya, dkk, Konsep Dasar IPS, (Bandung: UPI PRESS, 2006).
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sosiologi, sejarah, ekonomi, dan geografi ke dalam kehidupan nyata.
. Tujuan Pembelajaran IPS

Ada tujuan pendidikan yang hendak dicapai mengapa siswa harus
mempelajari IPS. Menurut Report of the National Council for the Social
Studies Task Force on Scope and Sequence bahwa tujuan utama
pembelajaran IPS ialah untuk mengembangkan siswa untuk menjadi warga
negara yang memiliki pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan yang
memadai untuk berperan serta dalam kehidupan berdemokrasi.’® Tujuan
IPS yakni untuk melatih kepedulian sosial siswa. Nursid Sumaatmaja
menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran IPS yaitu untuk membina anak
didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, dan
kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya serta bagi masyarakat dan
negara.'!

Sementara itu, Kosasih Djahiri menjelaskan bahwa tujuan
pembelajaran IPS yaitu untuk membina dan mendorong siswa untuk
memahami, menghargai, dan menghayati adanya keanekaragaman dan
kesamaan kultural, membina siswa untuk ikut mempengaruhi nilai-nilai
yang ada di masyarakat, dan membina siswa untuk berpartisipasi dalam
kehidupan kemasyarakatan.'> Tujuan pembelajaran IPS yaitu “Peserta
didik dibina dan dikembangkan kemampuan mental serta intelektualnya

menjadi warga negara yang memiliki keterampilan dan kepedulian sosial

Rudy  Gunawan, Pendidikan IPS,  Filosofi, ~Konsep, dan Aplikasi,
(Bandung:Alfabeta,2013).

1bid,. 18.

'23apriya, dkk, Pembelajaran dan Evaluasi Hasil Belajar IPS, (Bandung: UPI PRESS,
2006).
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serta bertanggung jawab terhadap pembangunan nasional dengan
memanfaatkan potensi sumber daya yang ada secara optimal dan lestari.”*®
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan kognitif,
psikomotor, dan afektif siswa agar menjadi warga negara yang baik,
mempunyai kepedulian yang tinggi, serta ikut serta dalam mengatasi
problem-problem sosial yang terjadi di masyarakat.
. Implementasi Pendidikan Multikultural
Suatu sistem proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen
yang satu sama lain saling berinteraksi dan berinteralasi. Komponen-
komponen tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, metode pembelajaran,
media, dan evaluasi.*
1. Nilai Toleransi
Teloransi merupakan kemampuan untuk menghormati sifat dasar,
keyakinan, dan prilaku yang dimilki oleh orang lain. Tasamuh juga
dipahami sebagai sifat atau sikap menghargai, membiarkan, atau
membolehkan pendirian  (pandangan, pendapat, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan) orang lain yang bertentangan dengan pandangan
yang ada. Singkatnya, teloransi merupakan sebuah sikap untuk
menerima sesuatu yang menjadi perbedaan antara individu dengan
individu lain. Teloransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama

bukanlah toleransi dalam masalah-masalah keagamaan, melainkan

3|wan Setiawan dkk, Buku Guru Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V11, (Jakarta: Balitbang
Kemendikbud, 2016), 8.
' 1bid.,204.

23



perwujudan sikap keberagamaan pemeluk suatu agama dalam
pergaulan hidup antara orang yang berberda agama. Sebagai umat
beragama diharapkan bisa membangun sebuah tradisi wacana
keagamaan yang menghargai keberadaan agama lain, dan bisa
menghadirkan wacana agama yang toleransi serta transformastif.*
Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya penegasan bahwa
teloransi bukanlah dimaknai dengan mengakui kebenaran agama
mereka, akan tetapi adanya pengakuan terhadap agama mereka dalam
realitas bermasyarakat. Teloransi juga bukan berarti kompromi atau
kerjasama dalam hal keyakinan dan beribadah. Seseorang tidak boleh
mengikuti agama dan ibadah yang mereka anut dengan alasan apapun.
2. Nilai Demokrasi
Pada awalnya Pericles, seorang ternama dari Athena, negarawan
ternama di Athena mendifinisikan demokrasi dengan menggunakan
beberapa kriteria, diantaranya: 1) Pemerintah oleh rakyat dengan
partisipasi rakyat yang penuh dan langsung. 2) Kesamaan di depan
hukum. 3) Pluralisme, yaitu pandangan atas sebuah bakat, minat,
keinginan dan pandangan. 4) Penghargaan terhadap suatu pemisahan
dan wilayah pribadi untuk menemui dan mengekpresikan kepribadian
individual.*®
Seiring berjalannya waktu istilah demokrasi berkembang terus

berkembang di masyarakat hingga saat ini demokrasi tumbuh searah

1> Nurkholis Majid, Pluralitas Agama: Kerukunan dalam Keragaman, (Jakarta: Kompas
Media Nusantara, 2001), hal. 39
'® Nurkholis Majid, Pluralitas Agama: Kerukunan dalam Keragaman, hal. 39
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dengan pertumbuhan dan perkembangan masyarakat. Demokrasi tetap
mensyaratkan adanya keterlibatan rakyat dalam pengambilan
keputusan, adanya kebebasan dan kemerdekaan yang diberikan atau
dipertahankan dan dimiliki oleh warga negara, adanya sistem
perwakilan yang efektif, dan akhirnya adanya sistem pemilihan yang
menjamin dihormatinya prinsip ketentuan mayoritas. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), demokrasi adalah gagasan atau
pandangan hidup mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta
perlakuan yang sama bagi semua warga negara. Dalam pendidikan,
demokrasi ditunjukkan dengan pemusatan perhatian serta usaha pada
setiap peserta didik dalam keadaan sewajarnya (intelegensi, kesehatan,
keadaan sosial, dan sebagainya).'’

Dengan demikian nilai demokrasi yang terkandung dalam
pendidikan adalah adanya pandangan hidup yang mengutarakan
persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama di dalam
berlangsungnya proses belajar mengajar antara guru dan peserta didik,
serta keterlibatan pengelola lembaga pendidikan.

3. Nilai Kesetaraan

Kesetaraan berasal dari kata setara atau sederajat. Kesetaraan juga
dapat disebut kesederajatan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), sederajat artinya sama tingkatan (kedudukan, pangkat).

Dengan demikian kesetaraan atau kesederajatan menunjukkan adanya

' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Ke-3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 249
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tingkatan yang sama, kedudukan yang sama, tidak lebih tinggi atau
lebih rendah antara satu sama lain.47 Kesetaraan memandang manusia
pada dasarnya sama derajatnya. Satu-satunya pembedaan kualitatif
dalam pandangan Islam adalah ketakwaan. Sehingga konsep di atas
berlaku baik untuk lakilaki dan perempuan, mereka sama di mata
Tuhan.

Dalam pendidikan kesetaraan adalah orang-orang yang mengikuti
perintah dan larangan pada lahirnya dan orang yang membenarkan apa
yang harus dibenarkan dengan hatinya. Konsep tersebut sejalan dengan
gagasan pendidikan multikultural yang dinilai dapat mewadahi
kesetaraan budaya maupun meredam konflik dalam masyarakat yang
mana tuntutan akan pengakuan eksistensi dan keunikan budaya,
kelompok, dan etnis.

4. Nilai Keadilan

Istilah keadilan berasal darikata adl (bahasa Arab), yang artinya
sama atau seimbang. Hal ini berarti pengakuan dan perlakuan yang
sama antara hak dan kewajiban. Manusia mempertahankan hak hidup
dengan bekerja keras tanpa merugikan orang lain, karena orang lain
pun mempunyai hak hidup yang sama. Setiap individu mengakui hak
hidup orang lain, individu lainnya wajib memberikan kesempatan
kepada oarang lain itu untuk mempertahankan hak hidup mereka
sendiri.

Keadilan pada intinya terletak pada keseimbangan atau

26



keharmonisan antara menuntut hak, dan menjalankan kewajiban. Adil
harus dilakukan terhadap diri sendiri, keluarga, kelompok, dan juga
terhadap orang lain.

Hidup rukun dan harmonis bukan dalam arti adanya
penyeragaman pikiran, tindakan, dan kebiasaan. Tetapi hidup rukun
dan harmonis dalam makna saling mengerti dan saling menghargai
antara teman dan tetangga, antara kampong dan kawasan serta

antarsuku bangsa yang berbeda paham keagamaan dan keyakinan.*®

®Henry Thomas Simarmata, dkk, Indonesia Zamrud Toleransi, (Jakarta: PSIK-Indonesia,
2017),110.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Moleong
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik dan dengan cara
deskripsi dengan kata-katadan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.' Bodgan dan
Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orangorang dan perilaku yang dapat diamati.’.

Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian kualitatif karena
penelitian ini lebih menekankan proses sosial yang terjadi di SMPN 1 Jati
Agung. Proses sosial yang dimaksud disini adalah proses yang terkait
dengan kegiatan pembelajaran dan interaksi sosial peserta didik, pendidik
dan tenaga kependidikan, proses pengembangan diri peserta didik yang
nampak disekolah. Dalam melakukan penelitian kualitatif data yang
dihasilkan merupakan data deskriptif tentang orang yang diteliti melalui

tulisan atau kata-kata yang diucapkan dan perilaku yang dapat diamati.

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012).

2 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
21.
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Metode deskriptif ini dipilih untuk dapat menggambarkan objek penelitian
yaitu peran pendidikan IPS dalam membentuk sikap pluralis siswa di
SMPN 1 Jati Agung.
. Sumber Data
Untuk mendapatkan data dalam sebuah penelitian maka diperlukan
subjek penelitianya itu informan atau partisipan penelitian yang dilibatkan
untuk mendapatkan data mengenai masalah atau isu penelitian. Seorang
peneliti harus berusaha mempelajari makna serta memahami pernyataan
yang disampaikan oleh informan penelitian bukan makna atau pernyataan
yang disampaikan oleh peneliti atau penulis lain dalam buku atau jurnal
atau literature lainnya. Peneliti akan melakukan penelitian secara
mendalam oleh karena itu, maka subjek yang diteliti adalah masyarakat
yang berkaitan dengan objek penelitian. Maka subjek dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang ada disekolah yaitu:
1. Siswa dan siswi VIII SMPN 1 Jati Agung
2. Kepala Sekolah SMPN 1 Jati Agung
3. Guru Mata Pelajaran IPS SMPN 1 Jati Agung
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber
dan cara, apabila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh

orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan dan
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memerlukannya. Data primer juga disebut data asli. Dalam penelitian
ini penulis mendapatkan data primer tentang Implementasi pendidikan
multicultural di SMPN 1 Jati Agung melalui hasil observasi,
wawancara kepada pihak sekolah. Adapun data yang diperoleh yang
termasuk data primer diantaranya hasil wawancara dengan siswa dan
guru mata pelajaran IPS, Selain itu juga beberapa data dokumentasi
yang diperoleh langsung dari sumber seperti profil sekolah, data
jumlah siswa,visi-misi dan lain-lain.

2. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkam
dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari
perpustakaan atau dari laporan-laporan penulis terdahulu. Data
skunder disebut juga data yang tersedia. Data sekunder bisa dikatakan
sebagai data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh
penulis dari subyek penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data melalui buku-
buku sumber sebagai penguat dari data yang diperoleh dari sumber
yang pertama atau data primer. Adapun yang termasuk data sekunder
seperti buku tentang pendidikan multicultural, multikulturalisme serta
jurnal yang berkaitan tentang implementasi pendidikan multicultural.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah atau cara yang

digunakan untuk mendapatkan data penelitian. Langkah-langkah
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pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian, mengumpulkan
informasi melalui observasi dan wawancara, baik yang terstruktur maupun
tidak, dokumentasi, materi-materi visual serta usaha merancang protokol
untuk merekam atau mencatat informasi.* adapun teknik pengumpulan data
yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan proses atau langkah penelitian dimana
penelitian langsung turun kelapangan untuk mendapatkan data dengan
cara mengamati perilaku serta aktivitas-aktivitas individu yang ada di
lokasi penelitian.* Proses pengolahan dan analisis data dilakukan secara
deskriptif-kualitatif, data disajikan secara rinci serta melakukan
interpretasi teoritis sehingga dapat diperoleh gambaran akan suatu
penjelasan dan kesimpulan yang memadai mengenai Implementasi
pendidikan Multikultural dalam pembelajaran IPS dalam membentuk
sikap pluralis siswa SMPN 1 Jati Agung.

Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk
melihat dan mengamati bagaimana guru menyampaikan materi
mengenai keberagaman serta interaksi Siswa pada mata pelajaran IPS.
Selain itu, peneliti juga akan mengamati interaksi dengan sesama murid
yang berbeda suku. Peneliti akan mengamati bagaimana suku mayoritas

memperlakukan suku minoritas yang ada di SMPN 1 Jati Agung.

%John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode kualitatif, Kuantitatif dan
Campuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2016),253.

*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi
Aksara,1995),63.
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2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu tehnik pengumpulan data yang

digali secara langsung melalui percakapan dan Tanya jawab.> Dalam

hal

ini  peneliti  menggunakan wawancara sebagali

teknik

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri

pada laporan tentang diri sendiri atau self report, atau setidaknya

pada pengetahuan dan keyakinan diri pribadi.®

Tabel 3.1 Indikator Wawancara Kepada Siswa Dan Siswi Kelas

VI11 Di SMPN 1 Jati Agung

No Indikator Jawaban
1 Apa yang kamu ketahui tentang keberagaman
" | indonesia?

9 Bagaimana respon kamu terhadap teman yang
" | memiliki agama yang berbeda

Apakah sering terjadi bullying atau saling ejek
3. | terkait agama, etnis, dan ras diantara teman-teman

sekolah?

Apakah guru sering memberikan nasihat agar saling
4. | toleransi, menghargai, tidsk melakukan bullying

terhadap teman?

Apakah dalam pembelajaran IPS guru sering
5. .

memberikan wawasan dan contoh keragaman?

Apakah dalam pembelajaran IPS sering terjadi
6. | diskusi untuk membahas masalah atau peristiwa soal

yang terjadi di masyarakat?

Apakah kamu dapat menghargai, menghormati, dan
7. | bersikap toleransi terhadap berbagai perbedaan yang

ada di lingkungan sekitarmu?

Apakah guru memberikan keadilan dan kesetaraan
8. kepada siswa?

> Djaman Satiri, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014),130.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018).
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Tabel 3.2 Indikator Wawancara Kepada Guru IPS kelas VIII Di

SMPN 1 Jati Agung

No

Indikator

Jawaban

Bagaimana cara bapak menanamkan nilai toleransi
dalam kehidupan siswa?

Apa di sekolah ini pernah terjadi tindakan bullyng

2. | atau saling ejek terkait perbedaan agama, warna kulit,
ras, budaya, dan lainnya?

3 Apakah siswa dapat terlibat dalam mengumpulkan
" | keputusan sekolah?

4 Apakah siswa bisa menghargai pendapat porang lain
" | ketika di kelas?

5 Bagaimana cara Bapak agar dapat menunjukan
" | keadilan kepada semua siswa di kelas?

5 Apa yang dapat dilakukan siswa jika mereka merasa
" | diperlakukan tidak adil?

7 Apakah bapak sering memberikan contoh sikap anti
" | diskriminatif kepada peserta didik?

8 Menurut bapak apa indikator keberhasilan penerapan
" | pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS?

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara

mengambil gambar atau foto pada saat proses pembelajaran untuk

menggali data agar sesuai dengan judul penelitian Implementasi

Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran IPS di SMPN 1 Jati

Agung.

Table 3.3 dokumentasi yang dilakukan peneliti

No Dokumentasi yang dicari

Hasil Dokumentasi

Ada

Tidak Ada

1. | Profil sekolah.

Proses pembelajaran pada mata pelajaran
IPS.

3. | Jawaban siswa/siswi yang diberikan.

4. | pembelajaran Multikultural dalam

Jawaban guru IPS terkait implementasi

pembelajaran IPS.
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Dalam proses penelitian perlu diadakannya pengecekkan kebsahan
data. Hal ini dimaksudkan apakah data yang diperoleh dapat
dipertanggung jawabkan atau tidak. Dalam pengecekan keabsahan data,
penulis menggunakan triangulasi. “Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.”’ Dalam hal ini, penulis
menggunakan dua jenis triangulasi untuk mengecek kebsahan data, yaitu
triangulasi sumber dengan triangulasi teknik.
1. Triangulasi Sumber
Merupakan teknik untuk menguji kreadibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.® Atau Triangulasi sumber berarti mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
2. Triangulasi Teknik
Merupakan teknik digunakan untuk dapat menguji kreadibilatas
data yang dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Contohnya data yang diperoleh
dengan menggunakan teknik wawancara, dicek dengan observasi dan

dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &
D, 372.

83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
327.
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tersebut menghasikan data yang berbeda-beda,® maka peneliti harus
melakukan diskusi lebih lanjut untuk memastikan kebenarannya
kepada sumber data yang bersangkutan.
E. Teknik Analisisa Data
Proses analisis data adalah proses memilah-milah data yang sesuai
dan terkait dengan isu penelitian atau permasalahan penelitian serta
menyusunnya kembali. Adapun aktivitas-aktivitas dalam analisis data

yaitu mereduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.'

o Penyajian Data
engumpulan Data s

l l

Verivikasi/Penarikan

Reduksi Data <>

Kesimpulan

Gambar 3.1 Gambaran model interaktif Miles dan Huberman

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Selama proses penelitian berlangsung banyak data yang
ditemukan semakin lama penelitian berlangsung maka semakin
banyak data yang masuk. Maka dari itu, perlu untuk melakukan
reduksi data, yaitu merangkum atau meringkas data dan mengambil

data-data yang penting serta membuang data yang tidak perlu,

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
327.
1% Ibid, 338-345.
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memilih dan menentukan hal-hal yang pokok, focus pada hal-hal
yang penting serta mencari tema dan polanya. Maka data yang telah
direduksi akan menyisakan bagian yang penting dan dapat
memberikan gambaran yang jelas serta mempermudah peneliti
mengumpulkan data untuk selanjutnya. Melalui proses reduksi data
peneliti akan mengetahui data yang kurang sehingga peneliti harus
terjun lagi ke lapangan untuk mendapatkan data yang kurang
tersebut. Apabila data sudah cukup maka peneliti akan berhenti
melakukan penelitian ke lapangan. Reduksi data berlangsung setelah
proses penelitian lapangan sampai laporan akhir lengkap tersusun.
2. Penyajian Data (Display Data)

Tahap selanjutnya setelah data direduksi yaitu melakukan
penyajian data atau mendisplaykan data. Penyajian data dalam
penelitian kualitatif dapat disajikan dalam berbagai bentuk seperti
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Tetapi, penyajian data yang selalu digunakan yaitu yang
bersifat naratif atau teks. Penyajian data harus dilakukan secara
sistematis agar mempermudah pemahaman mengenai apa yang
terjadi sehingga mempermudah dalam penarikan kesimpulan.

3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)Menarik

Langkah terakhir dalam analisis data yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi data. Apabila kesimpulan pertama yang

telah dibuat masih bersifat sementara dan masih akan diubah dan
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apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung
pengumpulan data pada tahap berikutnya, Tetapi jika kesimpulan di
tahap awal sudah didukung oleh bukti-bukti yang kuat atau valid dan
konsisten maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Diharapkan kesimpulan dalam sebuah penelitian merupakan
temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Kesimpulan atau
temuan dalam penelitian kualitatif merupakan deskripsi atau
gambaran yang jelas terhadap isu atau permasalahan penelitian yang

diteliti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 1 Jati Agung awal mulanya bernama SMPN 3 Tanjung
Bintang yang berlokasi di Jl. Merapi Desa Jatimulyo Kecamatan
Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan. SMPN 3 Tanjung Bintang pada
saat itu merupakan sekolah Filial dari SMPN 2 Tanjung Bintang.
SMPN 3 Tanjung Bintang dibangun pada tahun 1994 di atas tanah
seluas 10.000 M2 yang merupakan wakaf dari Bapak S.Ramlan
(Purnawirawan). Pada waktu itu penerimaan siswa baru sudah
dilakukan sejak tahun 1993 yang proses pembelajarannya bertempat di
SDN 5 Jatimulyo. Setelah pembangunan gedung sekolah selesai pada
tahun 1995, maka proses pembelajaran siswa di pindahkan ke gedung
baru SMPN 3 Tanjung Bintang pada bulan Juli 1995." Pada Tahun 1997
sesuai dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1 yang di jabat
oleh Prof. Dr.Ing Wardjiman Djojonegoro SMPN 3 Tanjung Bintang
distatuskan sebagai sekolah negeri dengan Nomor: 107/0/1997 Tanggal
16 Mei 1997. SMPN 3 Tanjung Bintang sudah mengalami pergantian
kepemimpian sebagi berikut:

1. (1994-1997) Nandar Lasono, B.A.

1

Dokumentasi Profil SMP Negeri 01 Jatiagung Kecamatan Jatiagung Kabupaten
Lampung Selatan, diperoleh tanggal 28 Maret 2023.
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2. (1997-1998) Drs. Sarwazi Mukhtar, S.H.
3. (1998-1998) Dra. Sumiarsih Hendra Murti
4. (1999-2006) Drs. Hardijono Hardjanto.
5. (2006-2010) Mulyadi Heri Subiantoro, S.Pd.
6. (2010- 2022) Muji Raharjo, S.Pd.
7. (2022- Sekarang) Marsudi, M.Pd.I
Pada Tahun 2001 SMPN 3 Tanjung Bintang berubah nama menjadi
SMPN 01 Jati agung dikarenakan adanya pemekaran wilayah kecamatan.
Pada waktu itu SMPN 01 Jati agung merupakan satu-satunya SMP Negeri
yang ada di Kecamatan Jati agung.
2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Jati agung
SMP N 1 Jati Agung memiliki Visi “Mewujudkan Manusia
Yang Beriman, Cerdas, Terampil, Beretika, Dan Mandiri”.
Berdasarkan Visi tersebut Marsudi, M.Pd.l sebagai kepala sekolah
dibantu oleh Sudarman, S.Pd selaku komite sekolah dan para staf
serta guru guru SMPN 01 Jati Agung selalu berusaha
mengimplementasikan kedalam berbagai bentuk inovasi untuk
mencapai Visi tersebut,hal ini terlihat dari usaha usaha sekolah
melaksanakn kegiatan antara lain :
a. Tiada Kelas Tanpa Guru
Definisi tentang pendidikan (pedagogi) itu sendiri sangat
banyak. Para pemikir pendidikan berbeda pendapat tentang

definisi pendidikan. Meski demikian, ini bukan berarti bahwa
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definisi pendidikan tidak jelas. Definisi pendidikan yang
beragama dan berbeda-beda tersebut justru menjadi kekayaan
intelektual dalam khasanah pemikiran pendidikan kontemporer
yang sangat berharga.?
b. Ciptakan Rasa Senang di Sekolah

Untuk menciptakan suasana yang tidak membosan kan dan
betah di sekolah, kepala sekolah berusaha agar sekolah dapat
menjadi rumah yang kedua bagi siswa nya. Untuk itu pihak
sekolah menyediakan fasilitas bagi siswa nya diantaranya ruang
multimedia, lab bahasa, laboratorium IPA (fisika dan biologi),
mushola, ruang keterampilan, dan kantin yang menyediakan
berbagai makanan yang bersih dan sehat. Selain itu berbagai
metode pelajaran juga diterapkan di sekolah ini antara lain CTL
(Contectual Teaching Learning), diskusi, presentasi siswa,
praktikum, dan lain lain, berbagai kegiatan pendukung kurikuler
juga dilaksanakan seperti :PMR, Pramuka, Futsal, Robhis,
Sanggar Seni, Osis dan lain lain. Kegiatan dalam rangka hari
kemerdekaan dan keagamaan juga selalu rutin dilaksanakan.
c. Pendalaman Materi

Bagi siswa siswi kelas 2 dan 3 diberikan pendalaman
materi di luar jam pelajaran. Pendalaman materi dilakukan oleh

guru guru sekolah sendiri. Pendalaman materi ini bermanfaat

2 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011).
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untuk meningkatan kemampuan siswa dan siswi dalam
memahami dan mengerti pelajaran yang disampaikan guru,yang
pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik.
Bagi siswa yang ketinggalan dengan siswa lain di dalam kelas
diberikan penambahan pendidikan selama tiga bulan menjelang
ujian akhir sekolah
d. Tidak Ada Kelas Unggulan

Dalam penerapan pembagian kelas bagi siswa siswi di
sekolah ini tidak ditentukan anak-anak yang pintar dan biasa
saja, semua anak secara acak ditempatkan pada kelas- kelas
yang tersedia, jadi tidak ada istilah kelas unggulan dan kelas
biasa, semua sama. Meskipun tingkat kompetensinya kurang,
namun presentasinya cukup memuaskan. Hal ini disebabkan
siswa yang tadinya mempunyai kemampuan minim setelah
bergabung dengan anak-anak yang pandai menjadi lebih
meningkat prestasinya.
Misi-misi sekolah SMPN 1 Jatiagung sebagai berikut:
1. Meningkatkan profesionalisme guru dan pegawai dalam

melaksanakan tugas.

2. Meningkatkan rata-rata nilai ujian nasional.
3. Meningkatkan pelaksanaan program pembinaan keagamaan.
4. Meningkatkan presentase daya serat hasil belajar siswa.

5. Meningkatkan pelaksanaan program pembinaan
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ekstrakurikuler.

Meningkatkan terciptanya lingkungan sekolah yang
kondusif dan kerja sama yang baik antara warga sekolah
yang dapat mendorong meningkatkan SDM.

Menciptakan hubungan kerja sama yang harmonis dengan
orang tua murid dan masyarakat yang dapat mendukung

program-program sekolah.

3. Keadaan Siswa SMP Negeri 01 Jati Agung

Siswa atau Peserta didik merupakan salah satu komponen daya

dukung yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Jati Agung dalam

mewujudkan visi, dan misi. Perkembangan jumlah Siswa SMP

Negeri 1 Jati Agung sebagaimana dijelaskan dalam tabel di bawah

ini.
Tabel 4.1
Keadaan Siswa SMPN 1 Jati Agung
Kelas Rombel Jumlah siswa laki-laki
Laki-laki Perempuan | Jumlah
1. 7 133 110 242
2. 6 93 110 203
3. 7 135 120 255
Jumlah 20 360 340 700

4. Keadaan Tenaga Pengajar SMP Negeri 1 Jati Agung

Dalam operasionalnya didukung oleh tenaga pendidik dan

kependidikan yang kompeten di bidangnya, yang berasal dari

berbagai latar belakang pendidikan.
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Tabel 4.2

Keadaan Tenaga Pengajar SMPN 1 Jati Agung

No Nama Study/Jabatan
1. Marsudi,M.Pd.1 Kepala Sekolah
2. Titi Suharyanti,S.E Guru Kelas VII
3. Drs. Susy Rodiati Guru Kelas VII
4, Erlani, S.Pd Guru Kelas V1II
5. Afridawati,M.Pd.I Guru Kelas VI
6. Dani Ardianto, M.P.d Guru Kelas Ix
7. Drs. Usman Kernedy S Guru Matematika
8. Suharti Guru PAI

9. Pancatma HK, S.Pd Guru Tik

10. Sudira Prayitna S.Pd Guru IPS

11. Dr Amiruddin Guru IPS
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Jati Agung

Kepala Sekolah Komite
Marsudi M.Pd.I Ngatiran
Kepala TU Operator Dapodik
Walinah Bayu Lesmana S.Pd
Waka Kurikulum Waka Kesiswaan
Sudira, S.Pd Dr.Usman Sibabalok,
Kep. Lab IPA Bendahara Bimbingan Konseling Kep. Perpus
Beni Andriawan S.Pd Suharti Ida Pardayanti, S. Pd Dewi AN, S.Pd
Pembina OSIS Pembina
Dani Ardianto, M. Pd . Pr_amuka
Raihalsi @ DA

Wali Kelas Dan
Dewan Guru

B. Deskripsi Hasil Penelitian
SMPN 1 Jati Agung merupakan sekolah yang terdiri dari peserta
didik yang berasal dari etnis dan agama yang berbeda. SMP 1 Jati Agung

menerapkan pendidikan plural multikultural agar peserta didik dapat
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belajar saling toleransi, menghargai dan menghormati terhadap
keberagaman. Berdasarkan hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:
1. Implementasi Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran IPS
di SMPN 1 Jati Agung
Pendidikan merupakan tempat di mana generasi muda dididik dan
ditumbuhkan sehingga menjadi insan cerdas, bermoral, dan
bertanggung jawab sehingga mereka bisa membawa bangsa ini dalam
merealisasikan misinya, yaitu menuju Indonesia yang adil, makmur,
sejahtera berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.°
Untuk mewujudkan hal tersebut, pendidikan yang dibutuhkan oleh
masyarakat adalah pemahaman mengenai keragaman atau multikultural.
Belum banyak sekolah di Indonesia yang menerapkan konsep
pendidikan multikultural, padahal Indonesia merupakan negara
majemuk.
Sudira Prayitna S.Pd selaku guru IPS menjelaskan mengenai
konsep pendidikan multikulturalisme. Berikut petikan wawancaranya:

“Pendidikan multikultural adalah proses di mana peserta didik
diperkenalkan pada suasana yang bervariasi dari sudut pandang
budaya. Peserta didik mempunyai media dan memiliki kesempatan
untuk mengetahui lebih jauh apa saja nilai-nilai keyakinan yang
dimiliki oleh peserta didik lain. Terjadi take and give, peserta didik
bisa mengambil dan menerima nilai-nilai budaya yang positif,
sehingga pada akhirnya mereka bisa berintegrasi menjadi satu
komunitas yang saling menghargai perbedaan. Di sisi lain mereka

* Dony Koesoema, dkk, Pendidikan Kebhinekaan, (Jakarta: Pustaka Masyarakat Setara,
2015), h. 2.
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tetap bisa mempertahankan jati diri budaya mereka masingmasing
tanpa mencederai perasaan atau keyakinan temanteman atau orang
lain”(Sudira Prayitna S.Pd/14/10/2024).

Pendidikan multikultural perlu ditanamkan sejak dini agar para
siswa terbiasa dengan lingkungan yang majemuk, sebagaimana
dipaparkan Sudira Prayitna S.Pd sebagai berikut:

“Saya pikir itu bagus untuk menjadi benteng untuk generasi di masa
depan. Ketika di masa kini pendidikan multikultural ditanamkan
secara terus menerus dengan penuh keteladanan, kelak setelah
mereka dewasa, bangsa Indonesia akan diisi oleh orang-orang
dewasa yang menerima perbedaan dan mengaplikasikan sikap dan
nilai-nilai multikultural”. (Sudira Prayitna S.Pd/14/10/2024).

Bapak Sudira Prayitna S.Pd juga menjelaskan bahwa melalui

pendidikan multikultural bisa tercipta kesadaran pentingnya
menghindari konflik. Pendidikan bisa menghasilkan generasi muda
yang punya pikiran terbuka, tidak mudah terpengaruh, dan punya nilai-
nilai multikultural. Implementasi pendidikan multikultural dalam
pembelajaran IPS meliputi 5 komponen pembelajaran yaitu, tujuan
pembelajaran, materi pelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Adapun cara untuk melihat indikator  keberhasilan
pengimplementasian pendidikan multikultural pada pembelajaran IPS
SMPN 1 Jati Agung sudah berhasil atau belum sebagai mana yang
disampaikan oleh guru IPS :

“Cara mengevaluasi yaitu dengan melihat tingkat dan jenis
pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. Dengan melihat

hal tersebut, kita bisa menentukan langkah selanjutnya mengenai
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tindakan yang tepat untuk mencegah dan menanggulangi supaya
pelanggara-pelanggaran  diminimalisir.”  (Sudira  Prayitna
S.Pd/14/10/2024).

Selanjutnya, guru IPS menambahkan:

“Secara global bisa dilihat dari seberapa sering tingkat kekerasan,
pelecehan, bullying yang kerap terjadi pada peserta didik. Secara
khusus bisa dilihat dari dari respon yang peserta didik tunjukan
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kelas maupun di luar
kelas, apakah mereka mampu hidup secara berkelompok,
berkomunikasi dengan baik serta berpikir luwes.” (Sudira
Prayitna S.Pd/14/10/2024).

Keberhasilan  penanaman  pengimplementasian  pendidikan
multikultural pada pembelajaran IPS di SMPN 1 Jati Agung dapat
dilihat dari respon yang ditunjukan oleh peserta didik pada saat di
dalam kelas dan di luar kelas. Adapun indikator pengimplementasian
pendidikan multikultural pada pembelajaran IPS yang ditanamkan di
SMPN 1 Jati Agung adalah:

a. Nilai teloransi.

Teloransi merupakan kemampuan untuk menghormati sifat
dasar, keyakinan, dan prilaku yang dimilki oleh orang lain. Teloransi
juga dipahami sebagai sifat atau sikap menghargai, membiarkan,
atau membolehkan pendirian (pandangan, pendapat, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan) orang lain yang bertentangan dengan
pandangan yang ada. Singkatnya, teloransi merupakan sebuah sikap
untuk menerima sesuatu yang menjadi perbedaan antara individu

dengan individu lain.

61



Nilai teloransi yang ditunjukkan oleh guru dan peserta didik di
SMPN 1 Jati Agung dapat dilihat dari keseharian mereka yang saling
menghargai satu sama lain. Tidak mempermasalahkan perbedaan
latar belakang suku, status sosial maupun pendapat yang berbeda.
Hal ini sesuai dengan ungkapan dari salah satu peserta didik SMPN
1 Jati Agung, la mengatakan

“Ya sekolah di sini datang dari berbagai jenis suku, seperti jawa,
lampung, sunda dan ogan. Saya sendiri orang sunda. Namun kami
semua bersahabat dengan baik antara satu dengan yang lainnya.”
(Amanda/14/10/2024)

Hal serupa disampaikan oleh guru IPS:

“Peserta didik di sini besaral dari berbagai suku, seperti jawa,
lampung, sunda dan ogan. Sejauh ini mereka akur dan kompak.
Namun, ketika mereka bercanda, sering terdengar olehku mereka
berbicara begini “Dasar lo belong”. Tapi, mereka tidak merasa
masalah dengan hal itu.” (Sudira Prayitna S.Pd/14/10/2024)

Pernyataan peserta didik di atas dan guru IPS sesuai dengan
yang penulis lihat dan saksikan pada saat melakukan observasi.
. Nilai demokrasi.

Demokrasi adalah adanya pandangan hidup yang mengutarakan
persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama di dalam
berlangsungnya proses belajar mengajar antara guru dan peserta
didik, serta keterlibatan pengelola lembaga pendidikan.

Di antara nilai demokrasi yang ditunjukan dalam lingkup
Sekolah adalah pembagian tugas piket yang merata, saling

menghargai pendapat sesama teman, mendahulukan kepentingan
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kelompok di atas kepentingan pribadi serta memecahkan masalah
dengan jalan musyawarah. Hal itu terlihat ketika peserta didik yang
sedang asik membahas tentang rencana liburan semester bersama
yang terdapat dua pilihan tempat tujuan, maka mereka melakukan
rapat bersama wali kelas untuk dilakukan voting suara terbayak
dalam menentukan pilihan. Salah satu peserta didik mengatakan
bahwa:

“Berbeda pendapat bagi kami itu hal biasa, kami semua terbuka
dan saling menghargai dalam mengeluarkan pendapat yang
berbeda.” (Sudira Prayitna S.Pd/14/10/2024)

Berdasarkan ungakapan peserta didik di atas dapat dipahami
bahwa peserta didik sudah memahami dan mengaplikasikan nilai
demokrasi di SMPN 1 Jati Agung.

. Nilai kesetaraan.

Kestaraan adalah sama tingkatan (kedudukan, pangkat). Dengan
demikian kesetaraan atau kesederajatan menunjukkan adanya
tingkatan yang sama, kedudukan yang sama, tidak lebih tinggi atau
lebih rendah antara satu sama lain. Kesetaraan memandang manusia
pada dasarnya sama derajatnya.

“Peserta didik saling menghargai, mereka bergaul dan berteman
tanpa mebeda-bedakan status sosial. Jika ada teman mereka yang
mendapat musibah  mereka selalu  berinisiatif  untuk
mengumpulkan donasi sebagai rasa persaudaraan mereka. Bahkan
mereka akan terliahat kurang semngat dalam belajar, jika ada

teman mereka yang izin tidak masuk sekolah.” (Sudira Prayitna
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S.Pd/14/10/2024)
Nilai kesetaraan yang terlihat di SMPN 1 Jati Agung sesuai

dengan kutipan wawancara di atas adalah adanya hubungan yang
harmonis di antara para peserta didik.
. Nilai keadilan.

Keadilan merupakan keseimbangan atau keharmonisan antara
menuntut hak, dan menjalankan kewajiban. Adil harus dilakukan
terhadap diri sendiri, keluarga, kelompok, dan juga terhadap orang
lain. Hal ini terlihat dari nilai yang didapatkan oleh peserta didik
sesuai dengan usaha yang mereka lakukan, pemberian sanksi
terhadap peserta didik yang datang terlambat, serta seluruh peserta
didik mendapatkan perlakuan yang sama dari pihak sekolah.

Keberhasilan pengimplementasian pendidikan multikultural
pada pembelajaran IPS tersebut di atas dapat dilihat dari kecerdasan
sosial peserta didik yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari,
baik dalam mengontrol diri dan berkomunikasi dengan orang lain.
Kecerdasan sosial merupakan kemampuan yang mencapai
kematangan pada kesadaran berpikir dan bertindak untuk
menjalankan peran manusia sebagai makhluk sosial dalam menjalin
hubungan dengan lingkungan atau kelompok masyarakat.

Ada dua komponen yang dapat dijadikan sebagai indikator
keberhasilan pembentukan kecerdasan sosial peserta didik, yakni
social intelligence internal dan social intelligence eksternal.

Komponen dan indikator tercapainya social intelligence internal bisa
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dilihat dari peran peserta didik ketika dalam kelas maupun di luar
kelas.

Berdasarkan observasi, Penulis melihat adanya keinginan untuk
bersosial dari dalam diri peserta didik, adanya hubungan yang baik
antar sesama peserta didik dan adanaya rasa rela berkorban untuk
membantu sesama teman. Sedangkan, Komponen dan indikator
tercapainya social intelligence eksternal bisa dilihat dari adanya
pengaruh lingkungan yang mendorong peserta didik untuk saling
mengenal, adanya kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara
musyawarah mupakat, serta adanya gerakan untuk melakukan
sesuatu dengan harapan untuk menyenakan orang lain.

Berdasarkan temuan di atas, dapat dimengerti bahwa kecerdasan
sosial sangatlah penting dalam menunjang kehidupan bermasyarakat,
sukses tidaknya identik dengan kemampuan 1Q, karena
sesungguhnya kecerdasan sosial yang sangat berperan besar dalam
kehidupan. Semakin tinggi 1Q seseorang semakin sukses kehidupan
seseorang dalam bermasyarakat.

. Faktor Pendukung dan penghambat Pengimplementasian
Pendidikan Multikultural Pada Pembelajaran IPS

Dalam proses penanaman pengimplementasian pembelajaran
multikultural tentunya tidak selalu berjalan dengan mulus dan
terencana. Adakalanya sesuai dengan yang diharapkan, namun

seringkali juga akan menemui hal-hal yang dapat menghambat
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dalam proses tersebut. Faktor pendukung ataupun faktor
penghambat semestinya mampu dijadikan tantangan dan motivasi
bagi guru IPS untuk bisa lebih baik lagi untuk pengimplementasian
multikultural dalam pembentukan kecerdasan peserta didik.

Faktor pendukung adalah hal vyang tepenting dalam
pengimplementasian pendidikan multikultural pada pembelajaran
IPS untuk menciptakan peserta didik cerdas secara sosial. Adapun
faktor pendukng yang dimaksud pada SMPN 1 Jati Agung sesuai

dengan yang disampaikan oleh Guru IPS sebagai berikut:

Hal serupa juga diutarakan oleh guru IPS:

“Faktor yang paling mendukung adalah adanya kerjasama dari
seluruh stekholder yang ada SMP ini, tidak hanya dibebankan
kepada guru IPS semata, adanya respon positif dari para peserta
didik serta adanya pengawasan dari orang tua terhadap
anaknya. Jadi, adanya saling kerjasama diantara semuanya agar
tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.” (Sudira
Prayitna S.Pd/14/10/2024)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bawa
faktor pendukung pengimplementasian pendidikan multikultural
pada pembelajaran IPS adalah adanya kerja sama yang baik
antara guru, pesertadidik dan orang tua dalam membina dan
mendidik peserta didik.

Selanjutnya, guru IPS menyadari bahwa ada banyak faktor

yang menjdi penghambat baik secara langsung maupun secara
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tidak langsung yang mempengaruhi  pengimplementasian
pendidikan multikultural pada pembelajaran IPS. Adapun faktor
penghambatnya, sesuai yang diungkapkan oleh Guru IPS sebagai
berikut:

“Yang menjadi penghambat dalam pengimplementasian
pembelajaran multikultural adalah motivasi diri dari para peserta
didik Kkita sendiri, karena masih ada beberapa dari mereka yang
seringkali melanggar aturan yang ditetapkan. Seperti datang
terlambat, suka berkelahi dengan sesama teman, kerap tidak
memasukkan baju.”(Sudira Prayitna S.Pd/14/10/2024)
Berdasarkan paparan di atas diketahui bahwa adanya kendala
yang dialami pada penanaman pengimplementasian
pendidikan multikultural pada pembelajaran IPS, seperti lemahnya
motivasi diri peserta didik sehingga seringkali melakukan
pelanggaran-pelanggaran yang ditetapkan dan peserta didik
seringkali terjebak dalam lingkungan yang buruk. Hal tersebut akan
menghambat perkembanagn peserta didik dalam pembentukan
kecerdasan sosial yang berdampak pada cara bergaul,

berkomunikasi dan menanggapi suatu hal yang akan cenderung

negatif.
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C. Pembahasan
1. Pengimplementasian  Pendidikan  Multikultural  dalam
Pembelajaran IPS di SMPN 1 Jati Agung
Berdasarkan hasil dari observasi yang ditinjau langsung oleh

penulis dan wawancara dengan guru IPS dan peserta didik maka
dapat ditemukan beberapa hal yaitu:

Kurikulum vyang digunakan adalah kurikulum Merdeka
dengan latar belakang peserta didik yang penuh dengan
keanekaragaman. Dengan keberagaman tersebut, memotivasi
seluruh  warga sekolah untuk senantiasa menjaga nilai-nilai
kebersamaan.

Pelaksanaan penanaman pengimplementasian pendidikan
multikultural pada pembelajaran IPS pada pembelajaran mata
pelajaran IPS di SMPN 1 Jati Agung dilakukan dengan cara
pemberian keteladanan dan pembiasaan yang terus meneus yang
dibudayakan dalam pembelajaran baik dalam kelas maupun di
luar kelas. pengimplementasian pendidikan multikultural pada
pembelajaran IPS merupakan bentuk usaha dalam pembentukan
kecerdasan sosial peserta didik dalam bergaul dan menyikapi
berbagai masalah yang mereka hadapi dalam lingkungan sosial.

Mata pelajaran IPS penyumbang terbaik dalam penanaman
nilai-nilai multikultural. Hal ini dikarenakan mata pelajaran IPS
merupakan mata pelajaran yang berhubungan langsung dalam

pembentukan kecerdasan sosial peserta didik, membahas tentang
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berbagai macam keberagaman, serta menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan. Maka dari itu, peran mata pelajaran IPS sangatlah
mendukung dalam pengimplementasian pendidikan multikultural
pada pembelajaran IPS. Sub- sub bab pembahasan materi berkaitan
langsung dengan kecerdasan sosial para peserta didik, sehingga
mereka cerdas dalam bersosial.

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis mengerti bahwa
adanya kemiripan antara teori dan temuan yang ada di lapangan
mengenai pengimplementasian pendidikan multikultural pada
pembelajaran IPS di SMPN 1 Jati Agung Namun ada beberapa
istilah yang berbeda tetapi memiliki makna yang sama. Seperti
dalam penggunaan stategi dan metode dalam pengimplementasian
pendidikan multikultural pada pembelajaran IPS ditentukan
berdasarkan kebutuhan dan kondisi dari peserta didik.

Penanaman pengimplementasian pendidikan multikultural
pada pembelajaran IPS tidak hanya menjadi tugas dari IPS tapi
merupakan tugas dari seluruh warga sekolah, orang tua dan
lingkungan.

Adapun nilai-nilai multikultural yang mendapat perhatian
di SMPN 1 Jati Agung adalah nilai teloransi, nilai demokrasi,
nilai kesetaraan dan nilai keadilan. Nilai demokrasi, ditanamkan
dengan cara memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menanggapi dan bertanya pada saat jam pelajaran ataupun diluar
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jam pelajaran. Nilai teloransi, memperhatikan peserta didik pada
saat pembelajaran berlangsung, jika terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan maka segera diarahkan, dibina dan dibimbing agar
mereka saling menghargai satu dengan yang lain tanpa membeda-
bedakan latar belakang.

Nilai kesetaraan, mendekati seluruh peserta didik tanpa
membeda-bedakan agar tidak adanya cemburu sosial. Nilai
keadilan, memberikan sanksi yang tegas terhadap peserta didik
yang melanggar peraturan dan memberikan reward kepada
peserta didik yang berprestasi. Nilai demokrasi, guru IPS selalu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanggapi
dan bertanya pada saat jam pelajaran ataupun di luar jam pelajaran.

Berrdasarkan temuan di atas menunjukan bahwa adanya
kesesuaian antara teori dan keadaan di lapangan. Dalam teori,
nilai-niai multikultural yang yang mendapat perhatian adalah nilai
teloransi, demokrasi, kesetaraan dan keadilan. Di lapangan, nilai-
nilai multikultural yang mendapatkan perhatian meliputi nilai
teloransi, demokrasi, kesetaraan dan keadilan. Maka, terlihat
adanya hubungan harmonis yang sangat jelas di SMPN 1 Jati
Agung, walaupun masih sering ditemukannya peserta didik

yang melakukan hal-hal yang menyimpang.
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2.

Indikator  Keberhasilan  Pengimplementasian Pendidikan
Multikultural Pada Pembelajaran IPS
Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh  Safaria

dalam bukunya yang berjudul Sosial Intelligence, la menyebutkan

bahwa Indikator keberhasilan pendidikan multikultural dalam

pembentukan kecerdasan sosial peserta didik adalah sebagai
berikut;

1) Peserta didik mampu mengembangkan dan menciptakan relasi
sosial baru secara efektif,

2) Peserta didik mampu berempati dengan orang lain atau
memmahami orang lain secara total.

3) Peserta didik mampu mempertahankan relasi sosialnya secara
efektif sehingga tidak musnah dimakan waktu dan senantiasa
berkembang semakin penuh makna.

4) Peserta didik mampu menyadari komunikasi verbal maupun
non verbal yang dimunculkan orang lain atau dengan kata lain
sensitive terhadap perubahan sosial dan tuntutan-tuntutannya.

5) Peserta didik mampu memecahkan masalah yang terjadi
dalam relasi sosialnya dengan pendekatan win-win solution
serta yang paling penting adalah mencegah munculnya
masalah dalam relasi sosialnya.

6) Peserta didik memiliki keterampilan komunikasi yang
mencakup keterampilan mendengarkan efektif, berbicara

efektif dan menulis secara efektif. Termasuk di dalamnya
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mampu menampilkan penampilan fisik yang sesuai dengan
tuntutan lingkungan sosialnya.

Selanjutnya, Safaria menyebutkan bahawa ada dua jenis
social intelligence, yaitu terdiri dari social intelligence internal
dan social intelligence eksternal. social intelligence internal
adalah kecerdasan sosial yang didorong atas kemauan dari dalam
diri seseorang. Seperti;

1) keinginan untuk bersosial dari dalam diri,
2) menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, dan
3) mengorbankan kependingan diri demi orang lain.

Sedangkan, social intelligence eksternal adalah kecerdasan
sosial yang didorong oleh lingkungan sekitar. Seperti; adanya
pengaruh untuk bersosialisasi, menyelesaikan permasalahan
dalam berinteraksi sosial, dan bersosial karena adanya faktor yang
lain (supaya mendapat sanjungan dan pujian dari orang lain).

Sedangkan berdasarkan paparan hasil wawancara dengan
guru IPS yakni bisa dilihat dari seberapa sering tingkat kekerasan,
pelecehan, bullying yang kerap terjadi pada peserta didik, respon
yang peserta didik tunjukan dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam kelas maupun di luar kelas, adanya kemauan untuk bersosial
antar teman, mampu hidup secara berkelompok, berkomunikasi

dengan baik serta berpikir luwes.
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Berdasarkan konsep dan ungkapan di atas, terlihat bahwa ada
persamaan indikator kecerdasan sosial antara teori dengan
kenyataan di SMPN 1 Jati Agung melalui penanaman nilai-nilai
multikultural, hanya saja dalam penggunaan kalimat dan istilah
yang berbeda tetapi memiliki makna yang sama.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengimplementasian
Pendidikan Multikultural Pada Pembelajaran IPS

Dalam pengimplementasian pendidikan multikultural pada
pembelajaran IPS di SMPN 1 Jati Agung, tentu tidak lepas dari
adanya faktor pendukung yang dapat mendorong terwujudnya
suatu tujuan dan faktor penghabat yang menjadi kendala dalam
pencapaian tersebut.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam
pengimplementasian pendidikan multikutural pada pemebelajaran
IPS di SMPN 1 Jati Agung dianalisis berdasarkan analisis SWOT.
Faktor pendukung dan penghambatnya yaitu motivasi yang terdiri
dari motivasi internal dan motivasi eksternal.

a. Motivasi Internal
Motivasi internal adalah motivasi yang timbul dari diri
sendiri yang merupakan motivasi yang paling kuat karena tidak
dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Adapun faktor pendukung
motivasi internal yang terlihat di SMPN 1 Jati Agung

diantaranya; adanya keinginan untuk bersosial dari dalam diri
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peserta didik, terjalinnya hubungan yang baik dari peserta didik
dengan sesama teman, guru dan staff, serta perserta didik tidak
enggan untuk mengorbankan kepentingan pribadi mereka demi
kepentingan bersama.

Sedangkan, faktor penghambat masih ada yang terlihat,
diantaranya; masih adanya peserta didik yang kerap
melontarkan kata-kata yang tidak patut dalam pergaulan
mereka dan beberapa siswa yang tidak terima dengan
masukan-masukan  dari  temannya sehingga  berakhir
percekcokan.

. Eksternal Motivasi

Motivasi eksternal adalah motivasi yang timbul dari
lingkungan. Motivasi ini tidak sekuat motivasi internal
karena harus mendapatkan dorongan dari luar agar bisa
timbul. Adapun faktor pendukung motivasi internal yang
terlihat di SMPN 1 Jati Agung diantaranya; adanya pengaruh
lingkungan yang mendorong setiap warga sekolah untuk
saling bersosialisasi, adanya usaha untuk menyelesaikan
permasalahan dalam berinteraksi Sosial, serta adanya harapan
dari perseta didik supaya mendapat sanjungan dan pujian dari
sesama teman ataupun guru.

Sedangkan, faktor penghambat pengimplementasian

pendidikan multikultural pada pembelajaran IPS di SMPN 1
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Jati Agung vaitu dikarenakan Sekolah terletak di tengah-tengah
kota dan peserta didik berasal dari berbagai macam lingkungan
yang berbeda ditambah dengan dunia internet yang semakin
canggih.

Kenyataan ini menjadi tantangan yang sangat besar bagi
para pendidik dan tenaga kependidikan untuk membentuk
sikap dan mental peserta didiknya. Terdapat beberapa peserta
didik yang sulit dikendalikan meskipun para pendidik
sudah sangat ketat dalam pembinaannya. Hal ini menunjukan
bahwa adanya pengaruh lingkungan peserta didik yang kurang

baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan ~ temuan  hasil  penelitian dan  pembahasan
mengenai  pengimplementasian  pendidikan  multikultural  pada
pembelajaran IPS, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengimplementasian pendidikan multikultural pada pembelajaran
IPS di SMPN 1 Jati Agung dilakukan pada jam pelajaran dan di
luar jam pelajaran IPS, baik di dalam kelas maupun di luar
kelas dengan dibantu oleh seluruh warga Sekolah. Indikator
keberhasilan ~ pengimplementasian pendidikan  multikultural
pada pembelajaran mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jati Agung
dapat dilihat dari kebiasaan para peserta didik dalam merespon
nilai-nilai multikultural seperti nilai teloransi, nilai demokrasi,
nilai kesetaraan/persamaan serta nilai keadilan dalam kehidupan
sehari-hari baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

2. Faktor  pendukung  pengimplementasian dalam pembentukan
kecerdasan sosial peserta didik pada mata pembelajaran
pelajaran IPS di SMPN 1 Jati Agung adalah motivasi yang berasal
dari internal yaitu rasa ingin hidup bersama dari diri sendiri
maupun eksternal yaini adanya pengaruh dari teman, guru, orang
tua dan lingkungan peserta didik yang mampu mendorong mereka

untuk hidup berkelompok. Sedangkan faktor penghambat
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pengimplementasian pendidikan multikultural pada pembelajaran
mata pelajaaran IPS di SMPN 1 Jati Agung adalah tidak adanya
dorongan dari dalam diri peserta didik untuk hidup berkelompok
dan adanya pengaruh lingkungan yang buruk terhadap peserta
didik.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas pengimplementasian multikultural
dalam pembentukan kecerdasan sosial peserta didik pada pembelajaran
mata pelajaran IPS, maka dengan ini perkenankan penulis menyampaikan
saran-saran untuk SMPN 1 Jati Agung sebagai berikut:

1. Diharapkan agar melakukan peningkatan kerjasama dari seluruh
warga sekolah dalam melakukan pengimplementasian pendidikan
multikultural dalam upaya pembentukan Kkecerdasan  sosial
peserta didik. Pengimplementasian pendidikan multikultural
tidaklah semata-mata tugas dari guru IPS semata namun
merupakan tugas dan tanggung jawab dari seluruh warga sekolah.

2. Adanya upaya peningkatan pembinaan dan pembimbingan
dalam kegiatan-kegiatan peserta didik baik dalam lingkungan
Sekolah atau di luar lingkungan Sekolah, sehingga dapat menjadi
motivasi peserta didik untuk senantiasa menjunjung nilai-
nilai  kebersamaan/kesetaraan, teloransi, keadilan dan demokrasi.

3. Memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada di SMPN 1 Jati

Agung untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kepada peserta
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didik sehingga menghasilkan lulusan-lulusan unggul yang mampu

bersaing dalam segi kognitif, apektif dan psikomotor.
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data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
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Jati Agung Memberikan izin kepada:

Nama :M. Makmun Al Rasyid
Npm 11901072005
Jurusan :Tadris IPS

Judul Skripsi  :Implementasi Pendidikan Multikultural Pada Pembelajaran
IPS Di Smpn 1 Jati Agung
Untuk mengadakan Risearch/Survey di SMPN 1 Jati Agung dari tanggal 28 Oktober 2024
sampai dengan selesai, yang digunakan untuk persyaratan penyelesaian tugas akhirskripsi
strata stu (S1) Institut Agama Islam Negri Metro.
Demikianlah surat izin Risearch/Survey ini kami buat untuk dipergunakan bagi yang
bersangkutan.
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s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

X Kepada Yth.

E::\..:ilr'an -B-1 560/In.28/J/TL.01/03/2024 KEPALA SEKOLAH SMPN 1
Perihal  :1ZIN PRASURVEY JATI AGUNG
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : M. MAKMUN AL RASYID
NPM : 1901072005

Semester : 10 (Sepuluh)

Jurusan : Tadris IPS

- IMPLEMENTASI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA
PEMBELAJARAN IPS DI SMPN 1 JATI AGUNG

Judul

Untuk melakukan prasurvey di SMPN 1 JATI AGUNG, dalam rangka menyelesaikan |
Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 13 Maret 2024
Ketua Jurusan,
B a bl i3

';"-%Aw :
.“ T e 1Y

Dr. Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd

NIP 19880823 201503 1 007
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Juti Agung, 25 Maret 2024
Nomtor CA22128/1V.02/10800526/2024

L.ampiran

Perihal - Pemberian Lzin Prasurvey

Kepada Yih

Dosen Mata Kuliah IAIN METRO)
di

Mectro

Dengan homat,

Berdasarkan surat Permohonan 1zin Prasurvey maka kami Kepala SMIP Negen | Jati Agung:
Memberikan rzin kepada ;

Nama :M. Makmun Al Rasyid
NPM 1901072005

Semester 210 (sepuluh)

Jurusan

:Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial
Judul Skripsi :Implementasi Pendidikan Multikultural Pada Pembelajaran 1PS Di Smpn | Jati
Agung

Untuk melakukan prasurvey di SMP Negeri 1 Jau Avung pada tangpal, 25 Maret 2024 Yanp

digunskan untuk menyelesaikan Trugas AKBirSkepst,

Demikianlah sueat 12in Prasurvey int hami buat untuk dapat dipergumakan bagi yang beranpkutun
L L yany uly

Jati Aguny, 25 Maret 2024
Kepala SMP Negen 1 Ja Ap

ung

Marsudi, M1, |
Pembina Tk,1
NIP 19700807 199802 1 002
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m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN

I H l n NPP: 1807062F0000001 -
y Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung

" & T RO rop (0725) 41507; Faks (0725) 47296, Website: digilb metrouniv.ac.id; pustaka jain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1126/In.28/S/U.1/0T.01/10/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : M. MAKMUN AL RASYID
NPM : 1901072005
Fakultas / Jurusan  *  : Tarbiyah dan limu Kegurian/ Tadris 1PS % & i+

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 1901072005

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

1KanYs’ad, 8. Ag., S. Hum., M.H., C.Me. ¢
NIP.19750505 200112 1002 y
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
DALAM PEMBELAJARAN IPS DI SMPN 1 JATI AGUNG

A. PEDOMAN WAWANCARA SISWA/lI KELAS VIII MENGENAI
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DALAM
PEMBELAJARAN IPS

1. Pengantar Wawancara
a. Wawancara diajukan kepada siswa dan siswi di SMPN 1 Jati
Agung kabupaten Lampung Selatan, Untuk mendapatkan
informasi tentang “Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam
Pembelajaran IPS Di SMPN 1 Jati Agung.”
b. Informasi yang diperoleh dari kepada siswa dan siswi di SMPN 1
Jati Agung, Sangat berguna bagi peneliti untuk menganalisis
tentang “Implementasi Pendidikan = Multikultural Dalam
Pembelajaran IPS Di SMPN 1 Jati Agung.”
2. Petunjuk Wawancara
a. Pendahuluan, memperkenalkan diri, dan menjelaskan tujuan serta
meminta izin kepada guru yang mengajar pada mata pelajaran IPS
kelas VIII.
b. Bagian utama yakni mengajukan pertanyaan berikutnya secara
beruntun.
c. Penutup, yaitu dengan mengucapkan salam dan berpamitan

kepada siswa/siswi, dan kepada guru.
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3. Daftar Wawancara
Yang Diberikan Kepada Siswa/i Kelas VII1 SMPN 1 Jati Agung

a. ldentitas Siswa/i

Nama

Hari/Tanggal

Waktu wawancara :

Lokasi wawancara :

b. Butir-butir Pertanyaan

SuUB BUTIR
NO INDIKATOR
INDIKATOR PERTANYAAN
a. Siswa menunjukkan | 1) Bagaimana sikap anda
sikap positif ketika ada teman dari
terhadap perbedaan suku atau agama yang
suku, agama, ras, berbeda denganmu?

dan budaya. 2) Apakah anda pernah
berdiskusi dengan
teman yang memiliki
Nilai latar belgkang
berbeda? Bagaimana

Toleransi perasaanmu

setelahnya?
b. Siswa mampu | 1) Apakah anda merasa

bekerja sama dengan
teman yang berbeda
latar belakang tanpa
diskriminasi.

nyaman bekerja
dalam kelompok
dengan teman-teman
yang berbeda agama
atau budaya?

2) Pernahkah kamu
mengalami  kesulitan
dalam bekerja sama
dengan teman yang

berbeda latar
belakang? Bagaimana
cara kamu
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mengatasinya?

Nilai

Demokrasi

a. Partisipasi Siswa
dalam Pengambilan

Keputusan

1) Apakah Anda merasa

dilibatkan dalam
pengambilan

keputusan yang
berkaitan dengan

kegiatan sekolah?

2) Bagaimana sikap anda
jika pendapat anda di
pertimbangkan dalam
rapat atau  diskusi
sekolah?

b. Penghormatan
terhadap Hak Asasi

dan Perbedaan

1) Apakah hak Anda
sebagai siswa
dihormati oleh guru
dan teman-teman?

2) Apakah sekolah
menghargai
perbedaan pendapat,

latar belakang, atau
budaya antar siswa?

c. Siswa mendapatkan
Kebebasan Bersuara
dan Berpendapat di

lingkungan sekolah

1) Apakah Anda merasa
bebas untuk
menyampaikan
pendapat atau ide di

kelas tanpa takut
dihukum?

2) Apakah guru
memberikan
kesempatan  kepada
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semua siswa untuk
berbicara atau
memberikan pendapat
mereka?

Nilai

Kesetaraan

a. Keterlibatan siswa
dan siswi dalam
berbagai kegiatan
akademik dan
ekstrakurikuler

(kesetaraan gender).

1) Apakah siswa laki-
laki dan perempuan
memiliki kesempatan
yang sama untuk
berpartisipasi  dalam
kegiatan sekolah?

2) Bagaimana guru
memperlakukan siswa
laki-laki dan
perempuan dalam
proses pembelajaran?

b. Kesetaraan Ras atau
Etnis, Tidak adanya
diskriminasi
berdasarkan ras atau
etnis dalam proses
pembelajaran

1) Apakah semua siswa
merasa diterima di

sekolah tanpa
memandang latar
belakang etnis?

2) Bagaimana materi
pelajaran yang
diajarkan apakah

mencerminkan
keberagaman budaya?

c. Kesetaraan Sosial-

Ekonomi

1) Kenapa kita sebagai
warga indonesia harus
bisa memperlakukan
semua orang sama
tanpa  membedakan
latar belakang?

2) Apakah ada
perbedaan perlakuan
terhadap siswa dari

latar belakang
ekonomi yang
berbeda?
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Nilai

Keadilan

a) Kesempatan Belajar

yang Sama.

1) Apakah semua siswa
mendapatkan ~ akses
yang sama terhadap
materi pelajaran dan
sumber daya
pendidikan?

2) Bagaimana sikap anda
anda tidak
mendapatkan
kesempatan  belajar
yang sama dengan
teman anda?

b) Perlakuan yang Adil

oleh Guru.

1) Apakah guru
memperlakukan
semua siswa dengan
cara yang sama tanpa
membeda-bedakan?

2) Bagaimana cara guru

mengatasi konflik
atau ketidakadilan di
dalam kelas?
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A. PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU IPS MENGENAI
MENGENAI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
DALAM PEMBELAJARAN IPS

1. Pengantar Wawancara

a. Wawancara ditujukan kepada Guru IPS kelas VIII, dengan maksud
untuk mendapatkan informasi tentang “Implementasi Pendidikan
Multikultural Dalam Pembelajaran IPS Di SMPN 1 Jati Agung.”

b. Informasi yang diperoleh dari Guru IPS kelas VIII sangat berguna
bagi peneliti untuk menganalisis tentang “Implementasi Pendidikan
Multikultural Dalam Pembelajaran IPS Di SMPN 1 Jati Agung.”

c. Data yang diteliti didapatkan semata-mata hanya untuk
kepentingan penelitian, dan tidak berimbas kepada responden bila
sewaktu-waktu terjadi kesenjangan hukum.

2. Petunjuk Wawancara
a. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan serta
meminta izin jika ingin merekam jawaban guru IPS.
b. Pertanyaan awal yang hangat dan mudah.
c. Bagian utama yakni mengajukan pertanyaan berikutnya secara
beruntun.

d. Penutup, yaitu dengan mengucapkan salam dan terima kasih.
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3. Daftar Wawancara Dengan Guru Yang Mengajar Mata Pelajaran
IPS Di Kelas VIII

a. ldentitas Informan

Nama

Hari/Tanggal

Waktu wawancara :

Lokasi wawancara :

b. Butir-butir Pertanyaan

penanganan konflik

No | Indikator Sub indikator Butir pertanyaan

a. Penerapan Nilai Toleransi | 1) Bagaimana Anda
dalam Pembelajaran. memasukkan nilai toleransi
dan penghargaan terhadap
keragaman ke dalam rencana
pelajaran dan aktivitas kelas?
2) Bagaimana  cara  bapak
menanamkan nilai toleransi

dalam kehidupan siswa?
Nilai b. Kemampuan Menghargai | 1) Bagaimana Anda mendorong
1. Perbedaan dan siswa untuk menghargai dan

Toleransi

memahami perbedaan
budaya, agama, dan latar
belakang sosial di kelas?"

2) Apa langkah-langkah yang
Anda ambil untuk menangani
konflik yang timbul akibat
perbedaan pendapat atau latar

belakang antara siswa?"
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Nilai
Demokrasi

a. Keterlibatan Siswa dalam

Pengambilan Keputusan.

1) Apakah siswa terlibat dalam
pengambilan keputusan yang
mempengaruhi mereka,
seperti dalam menentukan
aturan kelas atau kegiatan
ekstrakurikuler?

2) Bagaimana cara guru wali
kelas melibatkan siswa dalam
proses keputusan kelas?

b. Penghargaan terhadap
Pendapat Siswa.

1) Seberapa sering guru wali
kelas meminta pendapat siswa
tentang berbagai masalah di
kelas?

2) Bagaimana guru wali kelas
merespons dan menanggapi
pendapat atau ide yang
disampaikan oleh siswa?

Nilai

kesetaraan

a. Kesetaraan Gender.

1) Bagaimana cara  bapak
memperlakukan siswa laki-
laki dan perempuan secara
adil tanpa diskriminasi?

2) Apakah Anda memberikan
kesempatan  yang  sama
kepada siswa laki-laki dan
perempuan untuk
berpartisipasi dalam diskusi
kelas?

3) Bagaimana Anda memastikan
tidak ada diskriminasi gender
dalam pembagian tugas atau
kegiatan di kelas?

b. Kesetaraan dalam
Hubungan Guru dan

Siswa

1) Bagaimana Anda membangun
hubungan yang positif dengan
semua siswa tanpa
memandang latar belakang
mereka?

2) Apakah Anda merasa semua
siswa merasa nyaman untuk
berbicara  atau  bertanya
kepada Anda?
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c. Kesetaraan Akses

Pembelajaran

1) Bagaimana bapak

memastikan Semua  siswa
mendapatkan  akses  yang
sama terhadap materi

pembelajaran?
2) Apakah Anda menyediakan
untuk
yang
kesulitan memahami materi?

waktu tambahan

membantu siswa
3) agaimana Anda memastikan
semua siswa, termasuk yang

memiliki kebutuhan khusus,

mendapatkan  akses  yang
sama terhadap materi
pelajaran?

Nilai

keadilan

a. Perlakuan Setara Terhadap

Semua Siswa

1) Apakah Anda memberikan
perhatian yang sama kepada
semua siswa, tanpa
memandang latar belakang,
kemampuan akademis, atau
status sosial?

2) Bagaimana Anda memastikan
bahwa tidak ada siswa yang
merasa diabaikan atau
diistimewakan?

b. Keadilan dalam Perlakuan

terhadap Siswa

1) Apakah Anda merasa semua
siswa diperlakukan dengan
adil tanpa memandang latar
belakang mereka?

2) Apakah kebijakan disiplin
diterapkan secara konsisten
kepada semua siswa di kelas
Anda?
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c. Perlakuan  yang

dalam Disiplin

Adil

1) Bagaimana Anda menerapkan
aturan disiplin secara
konsisten  kepada semua
siswa?

2) Bagaimana bapak
mempertimbangkan latar
belakang siswa ketika
memberikan  sanksi  atau
tindakan disiplin?

B. Pedoman Observasi

1. Petunjuk Pelaksanaan

a. Pendahuluan,

meminta izin.

memperkenalkan diri,

menjelaskan tujuan dan

b. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama

penelitian berlangsung.

c. Waktu penelitian dapat berubah mengikuti perkembangan situasi

dan kondisi.

d. Butir-butir observasi:
2. Objek Observasi

a. Aspek

peneliti  dalam mengamati pengimplementasian

pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS di sekolah:

Sub
Indikator ) Aspek Yang Di Amati
No Indikator
1) Siswa menunjukkan sikap
Nilai a. Interaksi Sosial menghargai perbedaan
: Antar Siswa pe_:ndapat. L
Toleransi 2) Tidak ada  diskriminasi

3)

berdasarkan suku, agama, ras,
atau golongan.

Kerjasama yang harmonis
antara siswa dari latar
belakang yang berbeda.
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b. Penghargaan
terhadap
Keberagaman

1)

2)

Siswa terbiasa menghormati
perbedaan budaya, adat, dan
kebiasaan teman-temannya.
Adanya kegiatan atau
program yang
mempromosikan
keberagaman dan inklusi.

c. Perilaku Toleran
dalam Kegiatan
Belajar Mengajar

1)

2)

3)

Siswa  tidak  melakukan
tindakan bullying atau
intimidasi  terhadap teman
yang berbeda pendapat.

Guru  memberikan contoh
perilaku  toleransi  dalam
pembelajaran.

Adanya kesempatan bagi
semua siswa untuk
berpartisipasi secara setara.

Nilai

demokrasi

a. Partisipasi Siswa
dalam
Pengambilan
Keputusan

1)

2)

Apakah  siswa  dilibatkan
dalam pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan
kegiatan sekolah?

Apakah ada forum seperti
OSIS atau musyawarah siswa
untuk menyampaikan
aspirasi?

b. Kebebasan
Berpendapat

1)

2)

Apakah siswa bebas
mengemukakan pendapat atau
ide mereka tanpa takut
mendapat  tekanan  atau
sanksi?

Apakah ada diskusi atau debat
yang terstruktur di dalam
kelas atau kegiatan
ekstrakurikuler?

c. Penghargaan
terhadap
Perbedaan

1)

2)

Apakah perbedaan pendapat
di antara siswa dan guru
dihargai?

Apakah ada upaya untuk
mencegah diskriminasi
berdasarkan suku, agama, ras,
atau latar belakang sosial-
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ekonomi?

Nilai

kesetaraan

a. Kebijakan

Sekolah yang
Adil dan Setara

1)

2)

Kebijakan  sekolah  yang
mendukung kesetaraan bagi
semua siswa tanpa
memandang latar belakang,
gender, ras, atau kemampuan
fisik.

Penghapusan diskriminasi
dalam penerimaan siswa baru,
pembagian kelas, dan
pengalokasian sumber daya.

b. Pemahaman dan

Pendidikan
tentang
Kesetaraan

1)

2)

Program atau kegiatan
edukasi yang meningkatkan
kesadaran  siswa  tentang
pentingnya kesetaraan dan
inklusivitas.

Pembelajaran tentang hak
asasi manusia dan nilai-nilai
kesetaraan dalam pendidikan
karakter.

. Ketersediaan

Fasilitas yang
Setara

1)

2)

Fasilitas sekolah yang dapat
diakses oleh semua siswa,
termasuk  siswa  dengan
kebutuhan khusus.
Penyediaan ruang belajar,
sarana olahraga, dan fasilitas
lainnya secara merata bagi
semua siswa.

Nilai
keadilan

. Kesetaraan

dalam
Kesempatan
Belajar

1)

2)

Semua siswa mendapatkan
kesempatan yang sama untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran, tanpa
diskriminasi.

Fasilitas dan sumber belajar
tersedia secara merata untuk
semua siswa
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b. Penerapan
Disiplin yang
Konsisten

1)

2)

Aturan dan sanksi diterapkan
secara  konsisten  kepada
semua siswa, tanpa pandang
bulu.

Penegakan disiplin dilakukan
dengan pendekatan yang adil
dan manusiawi.

c. Perlakuan yang
Adil dalam
Penilaian

1)

2)

Penilaian dilakukan secara
objektif dan adil, tanpa
favoritisme atau prasangka.
Proses penilaian disesuaikan
dengan kebutuhan siswa yang
memiliki kesulitan belajar.

Keterangan:

SB = Sangat Baik
B =Baik

C =Cukup

K = Kurang

KB = Kurang Baik
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C. Pedoman Dokumentasi
1. Petunjuk pelaksanaan
a. Dokumentasi digunakan untuk mem
dengan pelaksanaan penelitian.
b. Dokumentasi juga digun
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian

c. Waktu pelaksanaan dapat berubah sesuai perkembangan situasi

lapangan sampai peneliti memperoleh data yang di

2. Pedoman Dokumentasi

No Dokumentasi yang dicari

1. | Profil Sekolah
2. | Sejarah berdirinya SMPN 1 Jati Agung, Lampung
Selatan

peroleh data-data pokok yang

akan untuk memperoleh data-data pe!

berkaitan
nunjang yang

dan kondisi di
inginkan.

Hasil Dokumentasi

e e
Ada Tidak Ada

3. | Visi, misi dan tujuan SMPN 1 Jati Agung,
Lampung Selatan

4. | Sarana dan prasarana SMPN 1 Jati Agung,

Lampung Selatan

Jawaban hasil wawancara siswa/i yang di berikan.

Jawaban hasil wawancara guru mata pelajaran IPS

yang diberikan.
Metro, 05 September 2024
Menyetujui
Dosen Pembimbing Peneliti
Wellfarina Hamer MP.d M. Makmun Al Rasyid

NIP. 199202182019032010
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